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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya pengasuhan orang tua
dengan anak berkebutuhan khusus yang berprestasi, yang difokuskan pada
penerimaan orang tua dan dukungan orang tua dalam perlombaan anak.

Penelitan ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Subyek penelitian ini adalah orang tua dengan anak berkebutuhan khusus
yang memiliki prestasi minimal tingkat kabupaten. Jumlah subyek penelitian ada
tiga orang. Objek penelitian ini alhh gaya pengasuhan yang ditinjau dari
penerimaan orang tua dan dukungan orang tua dalam perlombaan. Metode yang
digunakan dalam mengumpulkan data adalah wawancara mendalam dan observasi
partisipatif.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa subyek menemapkmya
pengasuharauthotarian membentuk dimensi kehangatan, dan memiliki gaya
orang tua pelatih emosi. Hal ini ditinjau dari pemahaman subyek akan kondisi
anak, adanya konsultasi dan kolaborasi dengan berbagai ahli, memepersiapkan
pendidikan anak yangyaman untuk anak belajar, mempersiapkan karir anak
yang sesuai dengan minat dan bakat anak, membentuk kehangatan, menggali dan
mengembangkan bakat anak serta adanya dukungan emosional dan dukungan
instrumental.

Kata kunci : gaya pengasuhan, anak beddutuhan khusus, prestasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Orang tua adalah ayah dan atau ibu seorang anak dalam sebuah
keluarga yang siap memikul tanggung jawab dalam membesarkan anak.
Orang tua bertanggungjawab dalam mempersiapkan anak menuju
kedewasaan dengan memberikan pengasuhan yang dapat membantu anak
menplani kehidupan dengan baik. Mempersiapkan anak menuju
kedewasaan bukanlah perkara mudah, terlebih ketika orang tua mendapat
karunia untuk membesarkan anak berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang memiliki
keunikan tersendiri @lam jenis dan karakteristiknya, yang membedakan
mereka dari anak normal pada umumnya menurut Heri Purwanto (dalam
Suparno, 2007:1). Keunikan yang ada pada diri mereka menuntut
pemahaman orang tua terhadap hakikat anak berkebutuhan khusus.
Hambatan perkenamgan dan hambatan belajdori¢r to learning and
development pada anak berkebutuhan khusus terkadang membuat
bingung orang tua dalam pemberian perlakuan dan layanan pendidikan
yang sesuai, di samping itu kekhawatiran akan kemandirian dan masa
depan anak turut menambah kegundahan orang tua dalam
membesarkannya.

Stigmamasyarakat yang memandang anak berkebutuhan khusus

sebelah mata, menilai ABK hanya bergantung pada orang lain, tidak



pernah berhasil dan kurang memiliki peran sosial, cukup mempengaruhi
peneimaan orang tua akan kehadiran anak yang berkebutuhan khusus.
Sehingga orang tua cenderung kurang optimal dalam mengasuh mereka.
Padahal apabila orang tua memiliki pengertian dan pemahaman mengenai
pola asuh, psikologi, dan hakikat anak berkebutuhan khusiks orang

tua dapat memenuhi kebutuhan anak sehingga potensi anak dapat
dikembangkan semaksimal mungkin. Sesuai dengan pernyd@aard
(2003, dalam Supriyanto, 2012:7) yang menyatakan bahwa,

nefektivitas ber bagai program
kemampuan hidup anak berkebutuhan khusus ditentukan oleh
peran serta dan dukungan penuh keluarga, sebab keluarga adalah
pihak yang mengenal dan memahami berbagai aspek dalam diri
seseorang lebih dari orang lain. Disamping itu, penerimaan dan
dukungan dari orag tua dan anggota keluarga akan memberikan
kepercayaan dalam diri anak berkebutuhan khusus untuk lebih
berusaha dan mencoba Hahl baru yang berkaitan dengan
keterampilan hidup dan akhirnya dapat berprestasi. Sebaliknya,
penolakan atau minimnya dukungaaridorang tua dan orang
orang terdekat akan membuat mereka semakin rendah diri dan
menarik diri dari lingkungan, enggan berusaha keras karena
selalu diliputi oleh ketakutan bila berhadapan dengan orang lain
atau untuk melakukan sesuatu sehingga menjadjkann
bergantung pada bantuan orang lain dan akhirnya tidak berfungsi
secara sosial .o

Sejalan dengan pernyataan di atas, Suhaeri dan Puriiaatys9)
menyatakan bahwa nasib anak berkebutuhan khusus banyak bergantung
pada sikap dan perilaku orang tua. Bantiyyang diberikan kepada anak
berkebutuhan khusus hanya efektif apabila diberikan dengan

memperhitungkan orang tua anak.



Masyarakat tanpa sadar sering mengaitkan keberhasilan dan
kegagalan seseorang dengan pengasuhan yang diberikan sejak dini di
keluargang. Ketika masyarakat melihat seorang anak yang cukup
menonjol di lingkungannya, biasanya akan muncul pertanyaan siapa orang
tua dari anak tersebut dan bagaimana orang tuanya mengasuhnya saat
kecil. Begitu pula ketika masy arakat menemukan anak yang mkagesah
Pertanyaan siapa orang tuanya dan bagaimana perlakuan orang tua dalam
mengasuhnya kerap dilontar untuk anak yang menonjol maupun yang
meresahkan baik pada anak normal maupun anak berkebutuhan khusus.

Pengasuhan dapat diartikan sebagai implementasingi@aian
keputusan yang dilakukan orang tua atau orang dewasa kepada anak
sehingga memungkinkan anak menjadi bertanggung jawab, menjadi
anggota masyarakat yang baik dan memiliki karakter yang baik (Sunarti,
2004:3). Pengasuhan merupakan proses mendewasag@aorang dengan
mengajarkan keterampilan hidup, pengetahuan dan penanaman karakter
positif yang dimulai sejak lahir dan berlangsung sampai meninggal.
Memberikan pengasuhan pada anak bukanlah hal mudah terlebih ketika
orang tua mengasuh anak berkebutuhdmusus, karena orang tua
membutuhkan tenaga dan perhatian yang extra. Anak berkebutuhan
khusus membutuhkan perlakuan khusus dari orang tua untuk belajar
keterampilan hidup, pengetahuan dan memiliki karakter positif, yang

disesuaikan dengan keberkebutuhdmudus anak karena keunikan yang



ada pada dirinya memberikan hambatan tersendiri dalam proses
perkembangannya.

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak yang
dapat dibanggakan dengan segudang prestasi yang gemilang. Seringkali
keinginan terdeut menjadi lenyap ketika anak yang terlahir tidak sesuai
dengan harapan. Anak yang terlahir memiliki kondisi yang berbeda
dengan anak pada umumnya.Ada orang tua yang segera tahu anaknya
berkebutuhan khusus, adapula orang tua yang tidak segera tahu bahwa
anaknya berkebutuhan khusus. Dalam kondisi seperti ini orang tua merasa
kecewa, bersedih, merasa bersalah, menolak dan selalu gelisah. Berbagai
perasaan bergejolak pada diri orang tua dan reaksi yang timbul pun
bermacarmacam. Keadaan semakin tidak nyarkatika masyarakat ikut
menolak kehadiran anak. Oleh karenanya perlu adanya bimbingan bagi
orang tua anak berkebutuhan agar orang tua dapat bersikap positif dalam
menerima keadaan terseb#turniawan (2003:67)nenyatakan bahwa,

fibagi orang tua yang berfikan positif, keadaan ini akan

diterimanya dengan hati yang tulus dan berserah diri pada Tuhan.

Orang tua akan berupaya untuk menyiapkan masa depannya,

diawali dengan menerima keadaan anaknya, konsultasi dengan

berbagai ahli, menyekolahkan disekolah yang/aman,
mempersiapkan masa depan dengan pekerjaan yang bisa
dilakukan disesuaikan dengan kondisi kemampuan bakat dan

mi nat anaknyabo

Pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang kuat terhadap sikap

dan perilaku anak serta sebagai pembentuk kepribadian ana@p S

penerimaan, penolakan, ambisi, memanjakan, melindungi secara berlebih



dari orang tua dapat menentukan sejauh mana anak mampu meraih prestasi
yang optimal, baik akademis maupun non akademis. Peran orang tua
dalam hal ini adalah menemukan kelebihan g@atensi, mengasahnya
hingga nantinya menjadi modal anak untuk mampu berhasil dalam
hidupnya.

Tidak sedikit orang tua yang telah berhasil membesarkan dan
memberikan dukungan penuh pada anaknya yang berkebutuhan khusus
sehingga mampu berprestasi diberbagalang, berpenghasilan dan
berfungsi secara sosial layaknya individu normal. Salah satu contohnya
yang dikupas dalam blog milik Iwan Yulianto adalah Bapak IS dan lbu El,
orang tua Al seorang pianis tuna netra. Beliau bersama keluarganya
membentuk kepribadn Al yang unggul sehingga mampu meraih berbagai
prestasi nasional maupun internasional. Al mensyukuri pemberian Tuhan
dan rencandlya adalah yang terbaik untuk keluarganya, meskipun pada
awal kelahiran putra pertamanya, Ibu EI membutuhkan waktu lama untuk
menerima kenyataan bahwa Al dilahirkan dengan berkebutuhan khusus.

Mereka yakin bahwa anak yang terlahir dengan berkebutuhan
khusus memiliki talenta khusus, untuk itu ketika Al kecil mereka
memperlakukan Al seperti layaknya anak normal memberikan mainan
dengan berbagai bunpunyian untuk merangsang keingitahuan Al. Hu
dan keluarga memperlakukan Al seperti anak normal lainnya agar tumbuh
menjadi pribadi yang menerima kenyataan dan keterbatasannya. Al selalu

berpikir positif dengan memacu dirinya untuk tidak kalah pretasi dengan
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adiknya, HDI. lbu ElI dan suami bersemabgmenerapkan berbagai
metode untuk menumbuhkan kepecayaan diri Al dengan mengasah
talentanya agar melebihi kekurangannya.

Bersi kap ATut Wu r i Handayani o
membekalinya dengan ilmu agama, bersabar dalam mengajarkan dan
mencontohkamilai moral pada sang anak, memberikan kesempatan untuk
membangun kemandirian melalui musik, mendukung anak dengan
menjadi orang tua pembelajar dan berkomitmen penuh menemani
perjalanan karir anak, menanamkan mental tidak sombong agar Al selalu
bersyukur lkepada Allah, menanamkan semangat untuk menjadi dirinya
sendiri, menghargai sekecil apapun perbuatan baik sang anak dari kecil,
sangat pantang mencela anak, tidak memberikan target khusus pada Al
tapi menguatkan diri dengan berdoa dan tawakal, mendidik yenads
terpenting adalah kualitas bukan hanya kuantintas, mengikuti naluri
keibuan untuk selalu tahu apa yang membebani pikiran anak, adalah
prinsip pengasuhan dalam mengasuh Al yang dilakukan oleh Ibu EI dan
keluarga untuk membentuk kepribadian Al hinggai KAl mendapat
pengakuan dunia sebagai musisi jazz profesional. Ibu EI tidak pernah
mempunyai ekpektasi berlebihan dan mengarahkan secara khusus untuk
ambisi tertentu kepada anak, beliau menyerahkan sepenuhnya karir dan
masa depan anaknya kepada Tuhan YWk diberikan yang terbaik
agar dapat bermanfaat bagi banyak orang dan membawa nama harum

bangsa dan negaranya.

er



Ibu El dan bapak IS adalah satu dari sekian orang tua yang
dikarunia anak berkebutuhan khusus yang telah berhasil membentuk
kepribadian analga hingga menjadi musisi jazz profesional. Memiliki
anak berkebutuhan khusus yang berprestasi bukanlah hal yang mustahil.
Cukup banyak orang tua yang mampu membuktikan bahwa memiliki anak
berkebutuhan khusus bukanlah sesuatu yang memalukan namun sesuatu
yang dapat dibanggakan jika orang tua memberikan pengasuhan yang
tepat sesuai dengan kebutuhan anak.

Di DIY terdapat 22.298 penduduk yang menyandang
disabilitaspada tahun 2012 dengan rincian tunanetra sebanyak 2568 orang,
tunadaksa 7772 orang, tunarungu 2488ng, tunagrahita 6984 orang,
tunaganda 1217 orang, dan penyakit kronis sebanyak 1272 orang (DIY
Dalam Angka 2013, 2013:210). Data di atas menunjukan bahwa di DIY
terdapat ribuan orang tua yang memiliki anak penyandang . Dari sekian
banyak orang tua yanmemiliki anak penyandang disabilitas, peneliti
mengangkaB kasus orang tua yang dikaruniani anak berkebutuhan khusus
yang mampu membentuk pribadi unggul yang berprestasi minimal tingkat
kabupaten dalam studi kasus ini.

Kasus pertama adalah Bapak Y dan By, orang tua K seorang
tunagrahita yang mewakili DIY dalam lomba tari kategori SLB C di ajang
festival Lomba Seni Siswa Nasional (FLS2N) di Semarang Tahun 2014,
Juara 1 Lomba menari kategori SLB C Tingkat Provinsi Tahun 2013. K

saat ini duduk di bangkkelas 2 jurusan TIK. K yang setiap hari berlatih
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menari dari pukul 13.008.00, ketika hendak menghadapi lomba. Orang
tua K selalu mendampingi dan memberikan dukungan penuh kepada K
saat menghadapi perlombaan. K dalam mengikuti pelajaran dikelas
cenderungamban, harus terus dimotivas dan diingatkan terus jika tidak
tugasnya tidak akan selesai. Meskipun demikian, K memiliki kemampuan
yang baik dalam menari dan memiliki hobi karaoke. Orang tua K selalu
berusaha untuk memberikan fasilitasi belajar untuk miamg akademik

K seperti memberikan K komputer, laptilet, smartphone K
merupakan anak yang cukup disiplin, K adalah anak yang tidak pernah
terlambat datang ke sekolah. K mempunyai jiwa sosial yang bagus. Ketika
ada temannya yang marah, K yang akamenangkan, bahkan supir bus
transjogja dipijatsaat dalam perjalanan pulang atau berangkat sekolah.
Sejak SMP orang tua K, melatih kemandirian K untuk berangkat dan
pulang sekolah dengan menggunakan angkutan umumTransjogja.

Bapak A dan Ibu E, orang tua Badnpenyandang tuna rungu yang
telah menyambet juara dalam berbagai perlombaan melukis. Siswa kelas
10 di Sekolah Menengah Seni Rupa (SMSR) ini mendapatkan dukungan
penuh dari ayah dan ibu. Orang tuanya memiliki peran penting dalam
pencapaian prestasinya.algat dan talenta seni B sudah nampak dan
terasah sejak masih duduk di bangku TK. Suatu hari guriny@k
menemukan bakat seni pada diri B. Kemudian guru tersebut meminta izin
kepada ibu E untuk mengikut sertakan B dalam perlombaan melukis.

Alhasil B menyambt juara 1 dan mengalahkan anak normal lainnya. Pada
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usia 7 tahun, salah satu karya lukisnya dijadikan sebagai salah satu cover
buku di Jepaniearm@lmmpirmerd r kadyl . Suzuk
Kobayashi, K. Koga tahun 2004. Hal ini menjadi motivasi Bi untuk
menjadi lebih baik dan lebih maju. Pada tahun 2011 B menjadi duta seni
mewakili propinsi DIY di Makassar dan berhasil meraih juara Harapan llI
tingkat nasional. Tahun 2013 B kembali menjadi duta seni DIY mewakili
sekolah umum di Istana Kepreside di Cipanas Jawa Barat, dalam ajang

ini B kurang beruntung, namun dia tidak berkecil hati. Sebagai gantinya,
ditahun yang sama B lukisannya menyambet juara Il lomba lukis-Jogja
Kyoto yang bekerjasama dengan Dinas Pendidikan Kebudayaan DIY dan
pemerintanJepang. B memiliki jiwa sosial yang bagus hal ini ditunjukan
dengan keaktifannya di karangtaruna. la dan tetearan
karangtarunanya bercitata membuat lampu kafe dan telah banyak lampu
cafe yang ia buat. B berharap dengan lampu kafe ini pemuda
karangtaunanya menjadi lebih kreatif, berdaya guna dan mandiri. Selain
itu, B membantu ibibu PKK dengan mengajar menggambar dan
mewarnai untuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Kegiatan
berkesenian dan keaktifannya dalam kegiatan kemasyarakatan, serta suka
memdivasi orang lain disekitarnya B diikutkan dalam ajang pemilihan
Pemuda Pelopor 2015 dalam bidang sosial dan budaya tingkat provinsi
mewakili kota Yogyakarta tahun ini. Selain melukis, B mempunyai hobi
renang darPothografi. B juga menggeluti olah raga sdmela diri Tae

Kwon Do.Bagi B keluarga adalah hal yang sangat penting dalam hidunya.
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Keluarga selalu mendukung B untuk lebih maju dengan mengikutkan B
dalam berbagai perlombaan. Ibu adalah sosok yang paling dominan dalam
mendukung karir B dalam menggapata-citanya menjadi profesional
pelukis internasional. Orang tua dan adik B selalu mengontrol kegiatan
akademik B dengan menghubungi dan atau mengunjungi sekolah untuk
menanyakan perkembangan akademik B. B memiliki kemandirian yang
bagus, ia mencari ugnsecara mandiri dari hasil hadiah lomba yang ia
juarai. Sesuai dengan nilai yang ditanamkan oleh ibunya.

Berikutnya adalah Bapak W dan Ibu Me, orang tua Dm seorang
atlet bulutangkis yang saat ini mewakil Spesial Olympiade Indonesia
dalam ajang Spesial Olympiade Dunia 2015 di Los Angeles, Amerika
serikat. Dm merupakan anak yang sangat aktif, untuk menyalurkan
keaktifan Dm, orang tuanya melatih Dm bermain bulutangkis sejak kecil.
Ketika masuk kelas 3 SD orang tua Dm memasukannya ke sekolah sepak
bola, namun setiap kali pulang selalu terdapat luka. Kemudian orang tua
Dm memasukan Dm ke sekolah bulutangkis Mangajdan ternyata Dm
cocok dengan olahraga bulutangkis. Ketika di sekolah normal ia sempat
menjadi korbanbullying oleh temarteman sekolahnya ketika duduk di
bang SD. Setelah orang tuanya memindahkannya di SLB Dm menjadi
leaderdan motivator buat temaemannya serta menemukan pertandingan
bulutangkis yang tepat untuk Dm. Orang tua Dm selalu hadir dalam
pertandingan Dm memberikan semangat dan memberikan arahan kepada

Dm dalam teknik bermain bulutangkis. Pada awal masuk sekolah ED
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melatih kemandirian Dm untukengunakan angkutan umum untuk pergi
ke sekolah selama 3 bulan. Hingga akhirnya kini Dm mampu untuk
berangkat sekolah sendiri tanpa diantar oleh orang tuanya. Dm memiliki
keinginan untuk membuka usaha bengkel dilengkapi dengan jasa cuci
motor dan mobil, etelah memenangkan lomba bongkar pasang teknik
mesin dan mengalahkan anak normal dalam perlombaan tersebut.

Kondisi anak berkebutuhan khusus di Indonesia yang secara tidak
disengaja menilai disabilitas sebagai hukuman Tuhan. Hinaan dan celaan
bisa dengan odah terlontar untuk mereka, lingkungan yang sering begitu
kejam kepada para orang tua yang melahirkan anak berkebutuhan khusus
dan anak berkebutuhan khusus harus menanggung konsekuensi negatif.
Padahal tidak ada yang ingin dilahirkan dengan tidak semptinla& ada
orang tua yang ingin anaknya tidak sempurna. Anak berkebutuhan khusus
tidak selalu memperoleh kesempatan untuk bisa maju dan menunjukan
kemampuannya di depan publik menjadi suatu keprihatinan karena semua
anak yang terlahir di dunia memiliki @msi dalam dirinya. Namun,
ditangan ketiga subyek di atas, anak berkebutuhan khusus dapat
menunjukan kemampuan dalam dirinya dan membuktikan bahwa mereka
juga mampu untuk berprestasi. Bahkan mereka telah memperoleh jutaan
rupiah hasil dari perlombaan yadguarai. Uang tersebut dijadikan modal
oleh orang tua untuk karir anaknya kelak. Oleh karena itu, peneliti tertarik

untuk meneliti bagaimana perlakuan dan sikap orang tua dalam mengasuh
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anak berkebutuhan khusus hingga sang anak mampu meraih prestasi dan
mengembangkan potensi anak dengan optimal.

Harapannya penelitian ini dapat membantu orang tua dalam
menerapkan pola asuh yang terbaik bagi areknya, baik yang terlahir
normal maupun anak yang terlahir dengan berkebutuhan khusus dan
memotivasi banyak ang untuk lebih peduli terhadap keberadaan anak
berkebutuhan khusus, karena banyak orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus yanmderestimateanak mereka sendiri, menolak
kehadiran anak, mengkhawatirkan kehidupan dan masa depan anak,
kurang seriusdalam memberikan pengasuhan dan mendidik sekenanya
saja. Padahal penerimaan dan dukungan orang tua dapat menentukan
sejauh mana anak berkebutuhan khusus dapat meningkatkan keterampilan

hidup dan akhirnya dapat berprestasi.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarka latar belakang di atas ditemukan beberapa masalah antara

lain:

1. Masih ada masyarakat yang kurang memberi kesempatan kepada anak
berkebutuhan khusus.

2. Hambatan yang ada pada anak berkebutuhan khusus menyulitkan
orang tua dalam memberikan pengasuhan.

3. Tidak mua orang tua memiliki keterampilan dalam mengasuh anak.

12



4. Masih ada yang menganggap anak berkebutuhan khusus adalah
hukuman dari Tuhan, hinaan dan celaan bisa mudah terlontar untuk
anak berkebutuhan khusus.

5. Masih orang tua yang memiliki anak berkebutuhahusks
underestimat@nak mereka sendiri karena lebih fokus pada kelemahan
anak.

6. Orang tua kurang serius dalam memberikan pengasuhan dan mendidik
anak berkebutuhan khusus sehingga potensinya berkembang tidak

optimal.

C. Batasan Masalah
Berdasarkandentifikasi masalah di atas, penelitian ini memiliki
batasan yaitu tentang gaya pengasuhan orang tua dalam pencapaian

prestasi anak berkebutuhan khusus.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah gaya
pengasuhan orang tuarg@n anak berkebutuhan khusus yang memiliki

prestasi?

E. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah,
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1. Bagaimanakah gaya pengasuhan orang tua dalam pencapaian prestasi
anak berkebutuhan khusus?

2. Bagaimana penerimaan orang tua dengan anak berkebwkbbsns
yang berprestasi?

3. Bagaimanakah dukungan orang tua dalam pencapaian prestasi anak

berkebutuhan khusus dalam perlombaan?

F. Tujuan
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendiskripsikan gaya
pengasuhan orang tua yang difokuskan pada penerimaan dan aukung
orang tua dengan anak berkebutuhan khusus dalam pencapaian prestasi

anak dalam perlombaan.

G. Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Manfaat Toeritis
Hasil pnelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
tentang gaypengasuhan orang tua dengan anak berkebutuhan khusus.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus sebagai
acuan dalam mengasuh anak agar anak mampu mengembangkan

potensi anak secara optimal.
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b. Bagi masyarakat sebagai pemberi pemarakepada masyarakat
tentang anak kebutuhan khusus.

c. Memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya terkait gaya
pengasuhan orang tua dengan anak berkebutuhan khusus yang

berprestasi.

H. Batasan Istilah
Agar tidak terjadi kesimpangsiuran konsep dalam pesmeli maka
penulis mengemukakan batasan istilah sebagai berikut:
1. Gaya Pengasuhan
Gaya pengasuhan merupakan pola perlakuan spesifik yang
dominan dari orang tua dalam proses mendewasakan anak. Gaya
pengasuhan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah polakpe
spesifik dari orang tua dalam proses pencapaian prestasi anak, ditinjau
dari penerimaan orang tua dan dukungan orang tua dalam perlombaan
anak.
2. Anak Berkebutuhan Khusus
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki
kharakteristik unik yang mmapakan kelainan (mentaitelektual,
sosial, fisik, dan emosional) dalam proses perkembangannya sehingga
membutuhkan pelayanan pendidikan khusus. Dalam penelitian ini,
anak berkebutuhan khusus yang dimaksud adalah anak berkebutuhan

khusus yang memiliki mstasi minimal tingkat kabupaten. Jenis anak
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berkebutuhan khusus yang diangkat dalam kasus ini adalah tunarungu
dan tunagrahita ringan. Anak tunarungu (kelainan pendengaran)
adalah seseorang yang telah mengalami kesulitan untuk
mengfungsikan pendengaram@ny untuk sosialisasi dan
berinteraksidengan lingkungan. Tuna rungu yang dimaksud adalah
tunarungu yang masuk ke dalam kelompok tihle (deaf. Tuli adalah
kondisi seseorang yang menyandang ketidakmampuan mendengar
sehingga menghambat proses perolehannmdsr bahasa lisan melalui
indra pendengaran. Tunagrahita adalah kondisi kemampuan mental
atau kapasitas intelektual (1Q) di bawah rerata, di bawah 70 (skala
binet). Tunagrahita yang dikupas dalam penelitian ini adalah
tunagrahita ringan (mild) dengan kenyaunan intelejensi 780 (skala

binet).
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Tentang Gaya Pengasuhan Orang Tua
1. Gaya Pengasuhan

Pengasuhan merupakan proses mendewasakan seseorang dengan
mengajarkan keterampilan hiduppengetahuan dan penanaman
karakter positif yang dimulai sejak lahir sampai akhir hayat agar dapat
menjalani kehidupan dengan baik. Beberapa ahli mendeskripsikan
pengasuhan dengan beragam definisi. Sunarti (2004:3) mengartikan
pengasuhan sebagai implementaserangkaian keputusan yang
dilakukan orang tua atau orang dewasa kepada anak, sehingga
memungkinkan anak menjadi bertanggung jawab, menjadi anggota
masyarakat, memiliki karaktéarakter baik. Definisi tersebut
menjelaskan bahwa pengasuhan adalah pesreragrbagai keputusan
orang tua kepada anak untuk membentuk karddeekter baik,
bertanggung jawab dan membentuk anak untuk mampu menjalankan
perannya di masyarakat.

Sedangkan Lestari (2012:36) menyebutkan bahwa pengasuhan
berasal dari kata asuh yangtimya menjaga/ merawat/ mendidik/
membimbing/ membina. Kata asuh sering dikaitkan dengan kata asah
dan asih. Asah artinya melatih agar memiliki kemampuan dan atau
meningkatkan kemampuan. Asih artinya menyayangi dan mencintai.

Rangkaian asah, asih, asuh mgkengasuhan anak bertujuan untuk
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meningkatkan dan mengembangkan kemampuan anak dan dilakukan
dengan dilandasi kasih sayang tanpa pamrih. Jadi pengasuhan
dilakukan dengan perlakuan yang menunjukan rasa kasih sayang
dalam meningkatkan dan mengembangkan kepuan anak.

Lebih lanjut Lestari (2012:66) menjelaskan pemaparan
bronfenbenner (dalam Lestari,2012:66) yang menyebutkan bahwa
proses pengasuhan dalam perspektif ekologi, pengasuhan tidak dapat
dilepaskan dari sistem yang melingkupinya, yaimacrosystem,
mesosystem, microsystendan chronosystem Macrosystem yang
meliputi kondisi politik, budaya, ekonomi dan nilai sosial
berkontribusi terhadap proses sosialisasi dan perkembangan anak
melalui harapan masyaraka¥lesosyystenyang merupakan sekolah
dan komunias, jika terjadi hubungan yang baik antara keduanya
dengan orang tua maka akan mendukung orangtua dalam hal
pengasuhanMicrosystemterjadi melalui relasi yang terjadi antara
orang tua dengan anak dalam keluarga yaitu pola asuh orang tua.
Kemudian chronoystem berpengaruh melalui perubahan tren
pengasuhan seiring perubahan global dan tekanan dalam keluarga.
Penjelasan diatas menunjukan bahwa pengasuhan dipengaruhi oleh
berbagai konteks yang melingkupinya.

Uraianuraian di atas tersebut menunjukan bahwagasuhan
adalah proses mendewasakan seseorang dengan serangkaian aksi dan

implementasi keputusan orang tua dalam mengajarkan keterampilan
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hidup, pengetahuan dan penanaman karakter positif agar anak dapat
berkembang optimal baik fisik maupun mental dan maigiahan

hidup dengan baik, proses interaksi antara orang tua dan anak yang
dipengaruhi oleh budaya dan kelembagaan sosial dimana ia

dibesarkan.

Lestari (2012:49) menjelaskan bahwa gaya pengasuhan merupakan
serangkaian sikap yang ditunjuk oleh orang tepakla anak untuk
menciptakan iklim emosi yang melingkupi interaksi orangamnak.

Gaya pengasuhan yang dijelaskan diatas menunjukan bahwa gaya
pengasuhan adalah perilaku orang tua kepada anak untuk menciptakan
hubungan emosi antara orang tua dengan anak.

Selanjutnya, Sunarti (2004:93) memaparkan bahwa gaya
pengasuhan merupakan pola perilaku orang tua yang paling menonjol
atau yang paling dominan dalam menangani anak. Pemaparan Euis
tersebut menunjukan bahwa gaya pengasuhan adalah pola perilaku
yang palingsering ditunjukan pada anak dalam menangani anak.

Definisi di atas tentang gaya pengasuhan dan definisi mengenai
pengasuhan menunjukan bahwa gaya pengasuhan merupakan pola
perlakuan spesifik yang dominan dari orang tua dalam proses
mendewasakan anak dalam€mengajarkan keterampilan hidup,
pengetahuan dan penanaman karakter positif agar anak dapat

berkembang optimal baik fisik maupun mental dan mampu bertahan
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hidup dengan baik serta menciptakan iklim emosi yang melingkupi
interaksi orang tuanak.

2. Dimensi Gaya Pengasuhan
a. Dimensi Kehangatat§armth Dimension

Dimensi kehangatan dikembangkan oleh Ronald P Rohner.
Secara bersamaan, penerimaan dan penolakan orang tua
membentuk dimensi kehangatan. Dimensi kehangatan ini adalah
kualitas ikatan afeksi antara orang tdengan anak (Rohner dkk
dalam Lestari, 2012:17). Dimensi kehangatan berkaitan dengan
kualitas ikatan rasa sayang antara orang tua dan anak. Dimensi ini
merupakan suatu rentang kontinum yang di satu sisi ditandai oleh
penerimaan yang meliputi berbagai gsaan dan perilaku yang
menunjukan kehangatan, afeksi, perawatan, dukungan, dan cinta.
Sedangkan di sisi lain ditandai dengan penolakan yang mencakup
ketiadaan berbagai perasaan atau perilaku yang menunjukan
penerimaan dan adanya berbagai perilaku dansa®ma yang
menyakitkan secara fisik maupun psikologi.

Rohner (dalam Lestari, 2012:17) berpendapat bahwa
persepsi anak terhadap penerimaan dan penolakan orang tua atau
sosok signifikan yang lain  mempegaruhi perkembangan
kepribadian individu dan mekanisme yang yang dikembangkan
dalam menghadapi masalah. Pendapasebut menunjukan bahwa

penilaian anak terhadap perlakuan orang tua kepada anak dapat
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mempengaruhi perkembangan kepribadian dan mekanisme dalam

menghadapi masalah.

Dimensi kehangatan diklasifikasikan menjadi dua kategori

utama yaitu gaya pengasuham@emaan fjarintal acceptance

dan gaya pengasuhan penolakaaréntal rejectioi

1)

2)

Pengasuhan Penerimad&tatental Acceptange

Gaya pengasuhan ini ditandai dengan penerimaan orang tua
yang mengacu pada kehangatan, kasih sayang, perawatan,
kenyamanan, perhian, pemeliharaan, dukungan, dan cinta
yang dialami anak dari orang tua mereka dan atau pengasuh
lain.
Pengasuhan PenolakdPafental Rejection

Gaya pengasuhan ini ditandai dengan penolakan orang tua,
yang mengacu pada tidak adanya atau penarikan perasaan dan
perilaku, dan dengan adanya berbagai perilaku fisik dan
psikologis yang menyakitkan dan merusak. Penelitian lintas
budaya yang dilakukan sara meluas selama setengah
mengungkapkan bahwa penolakan orang tua dapat dialami oleh
kombinasi dari empat ekspresi utama: (1) dingin dan
unaffectionate kebalikan dari yang hangat dan penuh kasih
sayang, (2) bermusuhan dan agresif, (3) acuh tak acuh dan

melalaikan, dan (4) mengabaikan dan menolak.
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Pengkategorian Pengasuhan dimensi kehangatan lebih rinci

tergambar dalam bagan berikut :

Dimensi Kehangat
Pengasuhan

Penerimaan Penolakan
Orang Tua Orang Tua
Fisik| § Verbal X‘g;”K;i?] Permusuhan/ Tidak Acuf
T J A Agresi /Pengabala Penolakan
A
. memberikan .. . . -
cium, | | o jian, Fisik lVel’baI Fisik Verbal —
pg:rlk memberikan ! T T .
! penghargaa kurang Ori}gg I(tua tidlak
n pujian, memaki, 1oa RefmaT
mengatakan| | kurang |} kurang memukul el rr(;el;_nkper- dlglntal
hal yang peluk, || penghar mene: menyindir ufkarn G|
menyenangK | kurang aan ndang, der? an kebutuhran | | dihargai
-an cium, dll gaan, menyeret kergs anak secarg
— kurang mencubit, ' psikologis
ucapan dil ucapan dan fisik
manis kasar, tidak
ramah

Gambar 1. Dimensi Kehangatan Pengasuhan
S u mb letroduétion To Parental Acceptance Rejection Theory
Ronald P Rohne2012 hal 6.

Gambar 1. Menunjukan bahwa dalam pengasuhan dimensi
kehangatan, penerimaan orang tua ditunjukan dengan adanya kasih
sayang yang secara fisik dapat diungkapkan melalui ciuman,
pelukan, mengasuh dan secara verbal diungkapkan melalui pujian,
ucapan selamat dan mengatakan hal yang baik tentang sesuatu
kepada anak. Penolakan orang tua ditunjukan dengan sikap dingin
orang tua yang diungkapkan secara fisik tidak adanya ciuman,
pelukan,emongarorang tua dan secara verbal tidak adanya pujian,

ucapan selamat, menatakan hal yang buruk tentang sesuatu.

Permusuhan/agresif orang tua secara fisik diungkapkan dengan
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pukulan, tendangan, cakaran, mendorong dan mencubit, dan secara
verbal diungkapkan dengan makian, sindiran, remehan, orang tua
mengatakan seswattanpa pemikiran dan mengatakan sesuatu
dengan kejam. Acuh tak acuh/melalaikan ditunjukan dengan
physical and psychological unavailability of parefgn orang tua

tidak memperhatikan kebutuhan anak, dan mengabaikan atau
menolak orang tua ditunjukan dengaerasaan anak yang merasa

tidak dicintai, diabaikan dan tidak dihargai.

. Dimensi Pelatihan Emosi

Dimensi pelatihan emosi dikembangkan oleh Gottman dan
DeCl aire dal am buk u-Rig Mempesarkgn b e
Anak yang Memil i ki K e jadt orah@ tslaa n
yang baik membutuhkan lebih daripada sekedar intelektual, orang
tua perlu melibatkan emosi dalam memberikan pengasuhan.
Banyak penelitian yang menemukan bahwa keberhasilan hidup
seseorang lebih ditentukan oleh kematangan sosial dan emosi
se®rang (Sunarti, 2004:109).

Bagi orang tua kemampuan emosional ini berarti menyadari
perasaan anak, mampu berempati, menghibur dan membimbing
anak. Bagi anak yang mendapatkan pelajaran emosional dari orang
tua, hal ini mencakup kemampuan untuk mengendaliaongan
hati, menunda pemuasan, memberi motivasi diri sendiri, membaca

isyarat sosial orang lain, dan menangani naik turunnya kehidupan.
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Daniel Goleman (dalam Gottman dan DeClaire, 2003:2)
menyebutkan bahwa kehidupan keluarga merupakan sekolah kita
yangpertama untuk mempelajari emosi. Keluarga menjadi tempat
kita belajar bagaimana merasakan diri sendiri dan bagaimana orang
lain bereaksi terhadap perasaan, bagaimana memikirkan perasaan
dan pilihan apa yang dimiliki untuk bereaksi, bagaimana membaca
dan nengungkapkan harapan serta perasaan takut. Sekolah emosi
bukan hanya bekerja melalui Hadl yang dilakukan dan dikatakan
oleh orang tua langsung kepada anak, namun juga dalam
memberikan contoh saat menangani perasaan orang tua sendiri dan
hathal yang tgadi dalam hubungan antara suami dan istri.

Gottman dan DeCLaire membagi gaya pengasuhan pelatihan
emosi ke dalam empat kelompok gaya menjadi orang tua yaitu:
1) Gaya Orang Tua yang Mengabaikan
Gaya pengasuhan ini ditandai dengan perilaku orang tua
yang mempeakukan perasaan anak sebagai hal yang tidak
penting, cenderung mengabaikan dan melecehkan atau
meremehkan emosi negatif anak. Akibat dari gaya ini, anak
belajar bahwa perasaan mereka itu keliru, tidak tepat, mereka
belajar bahwa ada sesuatu yang salaigale mereka karena
cara mereka merasa, sehingga mereka menghadapi kesulitan

untuk mengatur emosi mereka sendiri.
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2) Gaya Orang Tua yang Tidak Menyetujui

3)

Dalam gaya ini, orang tua cenderung mengkritik anak
dengan perasaan negatif dan tidak menyetujui bahkan
menghukum karena ekspresi emosinya. Beberapa contoh dari
gaya ini adalah orang tua menilai, mengecam ungkapan
emosional anak, menghardik, menertibkan, atau menghukum
anak karena mengungkapkan emosi. Gaya pengasuhan ini
memiliki dampak yang sama seperti gagrang tua yang
mengabaikan.

Gaya Orang Tua yargissezFaire

Gaya pengasuhan ini ditandai oleh kondisi dimana orang
tua menerima emosi anak dan bersimpati pada mereka, tetapi
gagal untuk menawarkan pengarahan atau menetapkan standar
atau batas perilakanak. Orang tua dengan bebas menerima
semua ungkapan dari anak. Pada saat anak sedih orang tua
tidak dapat melakukan apapun selain menghibur, ketika anak
marah orang tua tidak mengetahui dan tidak mengembangkan
keingintahuan apa yang anak inginkan. Akilgri gaya
pengasuhan ini, anak tidak belajar mengatur emosi mereka,
anak menghadapi kesulitan dalam konsentrasi, menjalin

persahabatan dan bergaul dengan orang lain.
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4) Gaya Orang Tua yang Pelatih Emosi
Gaya pengasuhan ini ditandai oleh beberapa situasindim

orang tua menerima perasaan anak tanpa syarat, bersimpati
kepada anak, sekaligus memberikan pengarahan serta
menetapkan batasdratasan kepada  anak dalam
mengekspresikan emosinya. Konsep latihan emosi ini
didasarkan pada akal sehat dan berakar padaasar terdalam
yaitu kasih sayang dan empati terhadap anak. Orang tua
menghargai emosmosi negatif anak sebagai sebuah
kesempatan untuk semakin akrab. Orang tua menggunakan
saatsaat emosi untuk mendengarkan anak, berempati dengan
katakata yang menyej@n dan mesra, menolong anak
memberi nama emosi yang dirasakannya, menawarkan
petunjuk tentang mengatur emosi, menentukan batas dan
mengajarkan ungkapan emosi yang dapat diterima, serta
mengajarkan keterampilan untuk menyelesaikan masalah.
Akibat gaya pengauhan ini terhadap anak, anak belajar
mempercayai perasaan mereka, mengatur emosi mereka sendiri
dan menyelesaikan masalahnya sendiri. Anak memiliki harga
diri yang tinggi, belajar dengan baik, dan bergaul dengan orang

lain secara baik.
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c. Dimensi PendekataTipologis

Pendekatan tipologi memahami bahwa terdapat dua
dimensi dalam pelaksanaan tugas pengasuhandertandingness
dan responsivenesgLestari, 2012:48).Demandingnessadalah
dimensi yang berkaitan dengan tuntutan orang tua mengenai
keinginan menjadikan anak sebagai bagian dari keluarga, harapan
tentang perilaku dewasa, disiplin, pengadaan supervisi, dan upaya
menghadapi masalah perilaku. Faktor ini berupa tindakarrdtont
dan regulasi yang dilakukan orang tua.

Responsivenesgadalah dimensi yang berkaitan dengan
tanggapan orang tua dalam hal membimbing kepribadian anak,
membentuk ketegasan sikap, pengaturan diri, dan pemenuhan
kebutuhan khusus. Faktor ini berupa tindakanerimaan, suportif,
sensitif terhadap kebutuhan, pemberian afeksi dan penghargaan.

Pendekatan ini pelopori oleh Braumin, dalam pendekatan
ini  Braumin mengkombinasikan kedua dimensi ini dan
mengajukan 4 gaya pengasuhan, yastuthoarian, authoritatie,
permissive, dan rejectingneglecting. Kombinasi dimensi ini

tergambar dalam matriks berikut.
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Tabel 1. Matriks kombinasi dua dimensi pengasuhan

Penerimaan/ tanggapan
Tinggi Rendah
a. Otoritatif b. Otoriter

Sl B Tuntutan yang masuk ak3 Banyak aturan dan tuntuta
= _g’ penguatan yang konsiste sedikit penjelaan dan kurar
S| - disertai dengan kepekaan d peka terhadap kebutuhan d
= penerimaan pada anak penanganan anak

gl 5 c. Permisif d. Tidak Peduli

5 o Sedikit aturan dan tuntuta Sedikit aturan dan tuntuta
X 2 anak terlalu dibiarkan beba orang tua tidak peduli dan pel

menuruti kemauannya. terhadap kbutuhan anak.

Sumber Shaffter, 2002 (dalam Lestari,2012:49)

3. Pengasuhan Anak Berkebutuhan Khusus

Pengasuhan adalah proses mendewasakan seseorang dengan
serangkaian aksi dan implementasi keputusan orang tua dalam
mengajarkan keterampilan hidup, pengetahuan dan penanaman
karakter positif agar anak dapat berkembang optimal baik fisik
maupun mental dan meu bertahan hidup dengan baik, proses
interaksi antara orang tua dan anak yang dipengaruhi oleh budaya dan
kelembagaan sosial dimana ia dibesarkan.

Pengasuhan terhadap anak berkebutuhan khusus sedikit berbeda
dengan mengasuh anak normal pada umumnyainHalikarenakan
kebutuhan perkembangan yang dimiliki anak berkebutuhan khusus
membutuhkan perlakuan khusus sesuai dengan keberbutuhannya.
Heward (dalam Supriyanto,2011:3) menyebutkan bahwa anak
berkebutuhan khusus secara signifikan mengalami kelainan atau

penyimpangan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
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dibandingkan dengan anak lain seusianya sehingga memerlukan
pelayanan pendidikan khusus.
Pemaparan diatas menunjukan bahwa pelayanan pendidikan
khusus yang sesuai dengan proses pertumbuharpetiembangan
anak berkebutuhan khusus sangat diperlukan oleh anak berkebutuhan
khusus. Oleh karena itu, pengetahuan orang tua akan perkembangan
anak berkebutuhan khusus akan sangat membantu orang tua dalam
mendidik anak dan menerapkan gaya pengasuhan&epa#nya.
Hendriani dalam blognyaviwinhendriani.com mengungkapkan
bahwa:
Apenting bagi orang t ua unt uk m
kemampuan anak, mampu berprestasi dengan berbagai jalan.
Terlepas dari kekurangan, individu pasti memiliki kelebihan.
Tugas orag tua dalam hal ini adalah mencari kelebihan anak,
untuk kemudian diasah dan diperkuat sehingga bisa menjadi jalan
bagi anak untuk berhasi|l dal am hi d
Ungkapan diatas menjelaskan bahwa setiap anak memiliki
kekurangan dan kelebihan masimgsing da orang tua bertugas
untuk menggali kelebihan dan mengembangkan kelebihan tersebut
sehingga dapat menjadi jalan bagi keberhasilan dalam kehidupan anak.
Lebih lanjut Wiwin Hendriani memaparkan bahwa:
Amengasuh adal ah seni unt urddl member
secara tepat dan proposional demi perkembangan anak yang
optimal. Dukungan dan kontrol yang diberikan orang tua terhadap

anak berkebutuhan khusus akan lebih intens, dengan-czaea
yang menyesuai kan dengan jenis kebi
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Pemaparan dias menjelaskan bahwa dukungan dan kontrol dalam
mengasuh anak berkebutuhan khusus akan lebih intens diberikan dan
dilakukan dengan cara yang menyesuaikan dengan jenis kebutuhan

khusus anak.

. Penerimaan dan Dukungan Orang Tua Anak Berkebutuhan
Khusus

Orarg tua adalah ayah dan atau ibu seorang anak dalam sebuah
keluarga yang siap memikul tanggung jawab membesarkan anak,
mempersiapkan anak menuju kedewasaan. Bagi orang tua, anak adalah
tumpuan harapan, sebagai penerus generasi yang diharapkan mampu
menjalankan perannya di masyarakat sesuai dengan harapan orang tua
dan mayarakat. Oleh karena itu, kehadiran anak merupakan saat yang
ditunggutunggu dan sangat menggembirakan bagi orang tua.
Sayangnya, tidak semua anak yang terlahir di dunia ini sesuai dengan
apa yang diharapkan oleh orang tua. Anak yang terlahir memiliki
kondisi yang berbeda dengan anak pada umumnya. Suasana yang
menegangkan dan menggembirakan tersebut dapat membuat orang tua
merasa sedih, kecewa, rasa bersalah, menolak dan selalu gelisah
merupaka reaksi umum vyang dialami orang tua manakala
menyaksikan anaknya tidak sempurna.

Pendekatastage theorymengungkapkan bahwa orang tua melalui

beberapa tahap setelah mengetahui anaknya berkebutuhan khusus.
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Tahapan tersebut adalashockdan terganggu, pefakan, kesedihan,
kecemasan dan ketakutan, marah, dan akhirnya menyesuiakan diri
(Mangunsong, 2011:163). Telford dan Sawrey (dalam Mangunsong,
2011:163164) mengelompokan reaksi orang tua sebagai berikut:
a. Mengatasi masalah realistik masalah anak
Banyak orag tua yang dapat mengatasi kekhususan
anaknya secara sehat dan kontruktif
b. Menolak kecacatan anak
Tekanan sosial ataupun tekanan pribadi kerap mendorong
orang tua untuk menolak kecacatan anak.
c. Mengasihani diri sendiri
Dalam hal ini orang tua merasakan fiahg pahit sehingga
mereka tidak bisa berfikir realistik dan obyektif terhadap
kebutuhan khusus pada anak. Mereka merasa menjadi orang yang
paling malang di dunia ini.
d. Perasaan ambivalen terhadap kebutuhan khusus pada anak
Meskipun sikap orang tua secaramdnan positif, sering
kali disertai penolakan dan perasaan marah. Hal ini dapat
menimbulkan rasa bersalah pada anak
e. Proyeksi
Reaksi defentif yang biasa muncul untuk melawan

kecemasan. Kecemasan yang dikarenakan oleh rasa bersalah atau
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perasaan tidak bisanenerima rasa marah yang dimiliki akan

berkurang apabila menyalahkannya pada orang lain.

f. Rasa bersalah, rasa malu, dan depresi
Featherstone (Hallahan dkk, 2009 dalam Mangunsong,
2011:164) mengatakan bahwa ketidaktahuan akan penyebab
kelahiran anak berkebuhan khusus merupakan penyebab terbesar
rasa bersalah orang tua. Ketidakyakinan akan penyebab
ketidaktahuan orang tua akan kondisi anak menciptakan spekulasi
bahwa merekalah penyebab dari kondisi anak. Rasa malu
orientasinya pada orang lain. Rasa bersat@m rasa malu
melibatkan emosi kecemasan dan depresi akan muncul apabila
kecemasan dan tekanan dalam kehidupan dirasa besar.
g. Pola saling ketergantungan
Anak akan bergantung pada sikap orang tua yang
berlebihan dan dilain pihak orang tua memiliki kebutaatuk
mengasuh anak sebagai pembuktian mereka memadai sebagai
orang tua. Hal ini menyebabkan motivasi anak kurang.
Selain tahapan di atas, ada juga reaksi orangtua yang diadaptasi
dari tahapan KuebldRoss (Selingman, 1977 dalam Mangunsong,
2011:165), yaii:

a. Denial (Penolakan)
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C.

e.

Penyangkalan muncul secara tidak sadar, sebagai upaya
menghindari kecemasan yang berlebih. Orang tua mencurahkan isi
perasaannya seperti bingung, kaku, tidak berdaya dan bahwa tidak
sanggup mendengar kondisi tentang anaknya.

Bargaining (Menawar)

Dalam tahapan ini orang tua orang tua kan bergabung dalam
kegiatan yang dapat menguntungkan mereka. Orangtua berfikir jika
mereka berusaha dengan keras akan ada peningkatan pada anak
mereka.

Anger(Marah)

Ketika orang tua menyadari tidak apleningkatan yang signifikan
pada anak mereka, kemungkinan muncul rasa marah pada dirinya.
Kemarahan akan ditunjukan pada diri sendiri, Tuhan, pasangan,
masyarakat dan profesional.

Depresion(Depresi)

Setelah orang tua sadar kemarahan tidak dapat mengaobdtsik
mereka, maka akhirnya dengan pasrah menerima keadaan yang
kemudian berdampak depresi.

AcceptancéPenerimaan)

Tahapan ini diperoleh setelah menunjukan kharakteristik seperti
mampu mendiskusikan anak mereka dengan mudah, membuktikan
keseimbangan amt upaya mandiri dan cinta kasih, mampu

berkolabrasi dengan profesional membuat rencana yang realistis,
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mengejar minat pribadi yang tidak berhubungan dengan anak
mereka, menjalankan disiplin tanpa rasa bersalah, dan mampu
mengabaikaverprotectivgpada aak.

Bagaimana reaksi orang tua bergantung pada faktor penyebab
keberbutuhan khusus pada anak. Lavelle dan Keogh (1980, dalam
Mangunsong, 2011:166) menyebutkan bahwa faktor penyebab ini akan
banyak mempengaruhi sikap dan pendekatan mereka terhadap ataak, ser
keaktifan orang tua dalam berpartisipasi dalam program pendidikan anak.

Penerimaan orang tua pada akhirnya dirasakan oleh orang tua dalam
tahapan yang terakhir dalam reaksi emosi yang muncul pada oarang tua.
Dalam penerimaan ini orang tua akan mulaupaya untuk menyiapkan
masa depannya, diawali dengan pemahaman akan keadaan anaknya,
konsultasi dengan berbagai ahli , menyekolahkan di sekolah yang nyaman,
mempersiapkan masa depan anak dengan pekerjaan yang bisa dilakukan
dan disesuaikan dengan kondi@mampuan bakat dan minat anaknya
serta membangun kehangatan antara orang tua dan anak.

Dalam teori dimensi kehangatan, penerimaan orang tua ditunjukan
dengan adanya kasih sayang yang secara fisik diungkapkan melalui
ciuman, pelukan, belaian, dll. Secasserbal diungkapkan dengan
memberikan  pujian, mengatakan Jhal yang menyenangkan,
memberikan penghargaan, dil. Pemberian penghargaan pada anak akan
menumbuhkan rasa harga diri. Anak yang memiliki harga diri yang tinggi

akan mengembangkan konsep diri ygugitif. Konsep diri positif akan
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mengembangkan potensi secara maksimal (Seto Mulyadi, 1997 dalam
Nashori,2011:23). Potensi yang dikembangkan secara maksimal akan
mendorong anak untuk berprestasi.

Dorongan prestasi adalah sesuatu yang ada yang menjadiagiri
kepribadian seorang anak, sesuatu mengenai apa yang ada dan dibawa
dari lahir. Namun, dorongan berprestasi dalam banyak hal adalah sesuatu
yang ditumbuhkan, dikembangkan, hasil dari mempelajari melalui
interaksi dengan lingkungan (Gunarsa dan Guat¥)04:139). J.P.
Chapllin (dictionary of psychology,1985 dalam Gunarsa, 2004:141)
menjelaskan bahwa,

Afdorongan prestasi adal ah 1) kecende

atau memperoleh apa yang menjadi tujuan akhir yang dikehendaki. 2)

keterlibat diri seserang dalam suatu tugas. 3) harapan untuk berhasil

dalm suatu tugas yang diberikan. 4) dorongan untuk mengatasi
rintangan atau perjuangan untuk melakukan pekerjaan yang sulit
secara cepat dan tepato

Disamping penerimaan, dukungan dari orang tua sanbatudikan
oleh anak berkebutuhan khusus demi mendorong dirinya untuk
berprestasi. Heward (2003, dalam Hendriani, 2006:2) menyebutkan bahwa
Penerimaan dan dukungan dari orang tua dan anggota keluarga akan
memberikan kepercayaan dalam diri anak berkebutulmusuls untuk
lebih berusaha dan mencoba -hal baru yang berkaitan dengan
keterampilan hidup dan akhirnya dapat berprestasi.

Dukungan orang tua didefinisikan oleh Thomas dan Rolling (1976,

dalam Lestari,2012:59) sebagai interaksi yang dikembangkan olef ora
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tua yang yang dicirikan oleh perawatan, kehangatan, persetujuan, dan
berbagai perasaan positif orang tua terhadap anak. Dukungan orang tua
merupakan cermin ketanggapan orang tua akan kebutuhan anak.
Dukungan dari orang tua akan membuat anak merasgalgliterima dan
diakui sebagai individu. Dukungan orang tua berdampak positif terhadap
harga diri, penurunan perilaku agresi, kepuasan hidup dan pencapaian
prestasi anak (Lestari,2012:60). Dukungan orang tua dapat berupa
dukungan emosi dan dukungan intrunta yang diberikan secara otonom.
Maksudnya dukungan yang diberikan oleh orang tua itu merupakan
tindakan sebagai fasilitator, sehingga anak mampu untuk membuat
keputusannya sendiri.

Dukungan emosional adaldbukungan emosi mengarah pada aspek
emosi dalanrelasi antara orang tua dengan anak yang meliputi perilaku
secara fisik maupun verbal yang menunjukkan afeksi atau dorongan dan
komunikasi yang positif/terbuka. Dukungan emosional ini meliputi kasih
sayang yang diberikan orang tua agar anak merasa nydamadicintai
saat perlombaan. Perhatian dan kepedulian yang ditunjukkan orang tua
terhadap anak. Dorongan atau motivasi yang diberikan orang tua kepada
anak. Respon orang tua terhadap prestasi yang diraih oleh anak.

Dukungan instrumental mencakup perilakgpng menunjukkan
perilakuperilaku yang tidak menunjukkan afeksi secara terbuka, namun
masih berkontribusi pada perasaan diterima dan disetujui yang dirasakan

oleh anak. Dukungan instrumental meliputi Bantbantuan langsung
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yang diberikan orang tua kemadnak. Fasilitas yang diberikan orang tua

kepada anak untuk menunjang prestasi anak.

B. Kajian Tentang Anak Berkebutuhan Khusus
1. Anak Berkebutuhan Khusus

Purwanto (2010:1) mendeskripsikan, anak berkebutuhan khusus,
adalah analanak yang memiliki keunikan tersendiri dalam jenis dan
karakteristiknya, yang membedakan mereka dari -amak normal
pada umumnya. Menurut deskripsi diatas, anak berkebutuhan khusus
adalah anak yang memiliki perbedaan dengan anak pada umumnya
yang ditinjau dari jenis dan kharakteristiknya.

Selanjutnya, Supriyanto (2012:2) menjelaskan bahwa anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki perbedaan dengan
anak normal diusianya. Anakkatakan berkebutuhan khusus jika ada
suatu kekurangan atau bahkan lebih dalam dirinya. Penjelasan tersebut
menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus adalah anak yang
memiliki suatu perbedaan atau lebih yang membedakannya dengan
anak normal diusianya.

Heward (dalam Supriyanto, 2012:3) menjelaskan bahwa anak
berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang
berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan

ketidakmampuan mental, emosi ataupun fisik. Selanjutnya dijelaskan
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pula bahwaanak berkebutuhan khusus adalah anak yang secara
signifikan mengalami penyimpangan/kelainan (meimtglektual,

fisik, sosial dan emosional) dalam proses pertumbuhkembangannya
dibandingkan dengan anak normal diusianya sehingga membutuhkan
pelayanan pendikan khusus.

Penjelasan Heward di atas menunjukan bahwa anak berkebutuhan
khusus adalah anak yang mengalami kelainan dalam
pertumbuhkembangannya yang membedakannya dari anak normal
seusianya yang tidak selalu nampak pada psikologi, sosial maupun
fisik. Oleh karena perbedaan tersebut anak berkebutuhan khusus
membutuhkan pelayanan pendidikan khusus.

Beberapa definisi dari para ahli di atas, menunjukan bahwa anak
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki karakteristik unik
yang merupakan kelainan (meniatelektual, fisik, emosional dan
sosial) dalam perkembangannya sehingga membutuhkan pelayanan
pendidikan khusus.

Orang tua dalam memahami anak berkebutuhan khusus
penggunaan pendekatan perkembangan adalah cara yang tepat untuk
melihat perbedaan antara anak normal dan yang memiliki kebutuhan
khusus. Perkembangan pada anak normal menggunakan istilah
normatif yang artiga perkembanga yang sesuai dengan tahap dan
tugas perkembangan yang sesuai dengan usianya. Sebaliknya

perkembangan non normatif adalah perkembangan yang tidak sesuai
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dengan perkembangan normatif. Ketidaksesuaian ini memunculkan
perbedaan pada berbagai dmeieperkembangan normatif. Perbedaan
inilah yang menggambarkan anak berkebutuhan khusteda
prinsipnya ada 2 perbedaan yang dapat digunakan untuk menjelaskan
keadaan anak berkebutuhan khufesbedaan tersebut adalah:
a. Perbedaan interindividual
Membandigkan keadaan individu dengan standar tumbuh
kembang normatif dalam berbagai dimensi (memitglektual,
fisik, sosisal dan emosional). Pada usia sekolah dapat digunakan
perbedaan pencapaian prestasi belajar siswa dalam berbagai mata
pelajaran dengan stamdkompetensi yang telah dirumuskan secara
nasional.
b. Perbedaan Intraindividual
Suatu perbandingan antar potensi yang ada dalam diri individu,
perbedaan dapat muncul dalam berbagai aspek yang meliputi
intelektual, fisik, psikologis dan sosial. Sebagai tiasinya ada
anak yang memiliki intelektual yang cermelang, namun ia sangat
sulit diajak kerja sama sehingga dibenci testeamannya. llustrasi
tersebut menggambarkan perbandingan antara potensi intelektual
dan sosial siswa tersebut signifikan, sehinggaaimembutuhkan
treatment atau perlakuan khusus agar potensinya berkembang
optimal. Perbedaan ini dapat lebih dipahami dengan menggunakan

pendekatamultiple-intelgenyang dikembangkan oleh Gardner.
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2. Jenis Anak Berkebutuhan Khusus

a. Kelainan mental, terdidari:

1)

2)

3)

Mental Tinggi

Sering dikenal dengan anak berbakat intelektual, dimana
selain memiliki kemampuan intelektual di atas rerata normal
yang signifikan juga memiliki kreativitas dan tanggung jawab
terhadap tugas.
Mental rendah

Kemampuan mental rendaatau kapasitas intelektual
(IQ) di bawah rerata dapat dibagi menjadi 2 kelompok yaitu
anak lamban belajaslpw learner} yaitu anak yang memiliki
IQ antara 70 90. Sedangkan anak yang memiliki 1Q di bawah
70 dikenal dengan anak berkebutuhan khasuiamkelompok
tunagrahita
Berkesulitan Belajar Spesifik

Berkesulitan belajar berkaitan dengan prestasi belajar
(achivementyang diperoleh siswa. Anak berkesulitan belajar
spesifik adalah anak yang memiliki kapasitas intelektualnormal
ke atas tetapi memilikprestasi belajar rendah pada bidang

akademik tertentu.
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b. Kelainan Fisik, meliputi:

1)

2)

3)

4)

Kelainan Tubuh (Tunadaksa)

Adanya kondisi tubuh yang menghambat proses interaksi
dan sosialisasi individu meliputi kelumpuhan yang dikarenakan
polio, dan gangguan padangsi syaraf otot yang disebabkan
kelayuhan otakogrebral palsy, serta adanya kehilangan organ
tubuh (amputasi).

Kelainan indera Penglihatan (Tunanetra)

Seseorang yang sudah tidak mampu menfungsikan indera
penglihatannya untuk keperluan pendidikan dgmmngajaran
walaupun telah dikoreksi dengan lensa. Kelainan penglihatan
dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu buta tam vision
Kelaianan Indera Pendengaran (Tunarungu)

Kelainan pendengaran adalah seseorang yang telah
mengalami kesulitan untukmenfungsikan pendengaranya
untuk interaksi dan sosialisasi dengan lingkungan termasuk
pendidikan dan pengajaran. Kelainan pendengaran dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu tuli the deaf dan kurang
dengar ard of hearing.

Kelainan Wicara
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Seseorang  yang mengalami kesulitan  dalam

mengungkapkan pikiran melalui bahasa verbal, sehingga sulit

bahkan tidak dapat dimengerti orang lain. Kelainan wicara ini

dapat bersifat fungsional dimana mungkin disebabkan karena

ketunaruguan, dan organik yang memang disebabkiamya

ketidaksempurnaan organ wicara maupun adanya gangguan

pada organ motoris yang berkaitan dengan wicara.

5) Kelainan Emosi, meliputi:

Gangguan emosi merupakan masalah psikologis, dan

hanya dapat dilihat dari indikasi perilaku yang tampak pada

individu adapun klasifikasi gangguan emosi meliputi:

1) Gangguan Perilaku

2)

Mengganggu di kelas, tidak sabarén terlalu cepat
bereaksi, tidak menghargamenentang, menyalahkan orang
lain, kecemasan terhadap prestasi di sekolah, dependen pada
orang lain, pemahamannglemah, reaksi yang tidak sesuai,
melamun, tidak ada perhatian, menarik diri
Gangguan Konsentrasi (ADB#ention Deficit Disorder

Enam atau lebih gejalmattention berlangsung paling
sedikit 6 bulan, ketidakmampuan untuk beradaptasi, dan
tingkat perkembangannya tidak konsisten. Gejglala
inattentiontersebut ialahsering gagal untuk memperhatikan

secara detail, atau sering membuat kesalahan dalam
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pekerjaan seMah atau aktivitas yang lain.Sering kesulitan
untuk  memperhatikan  tugdugas atau  aktivitas
permainan.Sering tidak mendengarkan ketika orang lain
bicara.Sering tidak mengikuti instruksi untuk menyelesaikan
pekerjaan sekolah.Kesulitan untuk mengorganisigas
tugas dan aktivitaaktivitas. Tidak menyukai pekerjaan
rumah dan pekerjaan sekolah.Sering tidak membawa
peralatan sekolah seperti pensil buku dan sebagainya.Sering
mudah beralih pada stimulus luar. Mudah melupakan
terhadap aktivitas sehdnari.

3) Anak Hiperaktive  (ADHDAtention  Deficit  with
Hiperactivity Disorde)

Perlaku tidak bisa diam. Ketidakmampuan untuk
memberi perhatian yang cukup lama. Hiperaktivitas,
aktivitas motorik yang tinggi, mudah buyarnya perhatian,
canggung Infleksibilitas, toleransi yang rendah terhadap
frustrasj berbuat tanpa dipikir akibatnya (Heru

Purwantg2010:9.

3. Karakteristik Tunagrahita dan Tunarungu
a. Tunagrahita
Tunagrahita merupakan istilah lain dari retardasi mental,

yang berarti keterbelakangan mental. AAMRAnNerican
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Assosiation on Mental Retardatiopn menjelaskan bahwa
keterbelakangan mental menunjukan adanya keterbatasan yang
signifikan dalam berfungsi, baik secara intelektual maupun
perilaku adaptif yang terwujud dalam kemampuan adaptif
konseptual, sosial, dan prél. Keadaan ini muncul sebelum usia
18 tahun (Hallahan & Kauffman, 2006 dalam Mangunsong,
2014:129).

Pernyataan di atas menunjukan bahwa tunagrahita tidak
hanya meliputi fungsi intelektual tetapi juga perilaku adaptif.
Fungsi inteletual ini ditinjau dates intelegensi yang merujuk pada
kemampuan akademis dan perilaku adaptif lebih merujuk dalam
hal sosial dan praktikal yang dipelajari sebagai keterampilan hidup
(AAMR, 19922004; Hallahan dan Kauffman, 2006 dalam
Mangunsong, 2014:129). Hal tersebut mgokan bahwa
seseorang dapat dikatakan mengalami keterbelakangan mental atau
tidak dapat ditinjau dari fungsi intelektual dan keterampilan
adaptif.

The American Psychology AssociatihPA) membuat
klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan tingkat kesardatau
skor 1Q yang hingga saat ini digunakan sebagian besar sistem
sekolah, yaitumild dengan IQ 5%7, moderatdengan 1Q 40
55severedengan 1Q 2510, danprofounddengan IQ di bawah 25.

(Hallahan & Kauffman, 2006 dalam Mangunsong, 2014:130).
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Brown etal (Mangunsong,2014:130) mengklasifikasikan
tunagrahita dengan IQ 85 sebagabordelaine Data tersebut
dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2. Klasifikasi anak tunagrahita berdasarkan skor 1Q

Klasifikasi Rentang Iq
Bordeline 71-85
Mild 5570
Moderate 40-55
Severe 2540
Profound Di bawah 25

Pada tahun 1992 AAM (Mangunsong, 2014:130)
mengungkapakan bahwa klasifikasi berdasarkan skor 1Q saja tidak
cukup tetapi juga berdasarkan seberapa besar dukungan yang
diberikan kepada anak tunagrahita karena beberapa anak
tunagarahita menunjukan beberapa magiannya melalui
dukungan/bimbingan yang tepat. Ini menandakan bahwa anak
tunagrahita tingkat fungsi mental dapat berubah melalui dukungan
dan atau bimbingan yang tepat.

Dalam pembahasan tunagrahita ini yang diulas adalah
tunagrahitamild (ringan) sajakarena jenis keberbutuhan khusus
yang berkaitan dalam penelitian ini berada dalam Kklasifikasi
bordelinedanmild. Anak yang masuk dalam klasifikasi ini masih
mampu didik, tidak memeperlihatakan kelainan fisik yang

mencolok walaupun perkembangan fisiknyalilé lamban dari
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anak pada umumnya. Memiliki tinggi dan berat badan yang sama
dengan anak lainnya, namun kurang dalam hal kekuatan,
kecepatan, dan kordinasi serta memiliki masalah kesehatan. Anak
dalam klasifikasi ini memiliki rentang konsentrasi yamg qen
sehingga sulit berkonsentrasi dalam waktu yang lama, terkadang
mengalami frustasi ketika diminta berfungsi secara sosial atau
akademis sehingga terkadang sifat mereka tidak baik (Henson &
Aller, 1992:165 dalam Mangunsong, 2014:131).

Anak tunagrahitadalam klasifikasimild secara umum
nampak seperti anak normal pada umumnya namun jika dilihat dari
sisi fungsi mental dan keterampilan adaptif menunjukan adanya
hambatan yang membuat perbedaan dengan anak normal
seusianya.

. Tunarungu

Mores (Hallahan dan Kdfman; dalam Mangunsong,
2014:82) mendefinisikan tunarungu adalah kondisi dimana
individu tidak mampu mendengar dan hal ini tampak dalam wicara
atau bunyibunyi lain, baik dalam derajat dan frekuensi dan
intensitas. Anak penyandang tunarungu adalah ayeakg
memiliki keterbatasan dalam kemampuan mendengar yang tampak
dalam wicaranya yang dapat ditinjau dari frekuensi dan

intensitasnya.
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Tunarungu memilki 2 kategori yaitblard of Hearing
(kesulitan mendengar) dabeaf (tuli) (Heri Purwanto, 1998: ).
Kesulitan mendengar (hard of hearing) adalah kondisi dimana
adanya gangguan pendengaran baik permanen maupun fluktuasi
yang mempengaruhi prestasi akademik anak, namun belum masuk
dalam kategori tuli. Tuli Deaf) adalah ketidakmampuan
mendengar yang menghambaebkrhasilan informasi bahasa
secara lisan melalui indra pendengaran.

Ketulian yang sudah ada sejak lahir atau terjadi sebelum
dimulainya perkembangan bicara dan bahasa disebut dengan istilah
prelingual deafnessKetulian yang terjadi setelah dimulainya
pekembangan wicara dan bahasa disebut dengan istilah
postlingual deafness.

Dalam pemahasan ini lebih berfokus pada ketunarunguan
yang berada dalam kategori tuli. Mangunsong (2014:83)
mendeskripsikan dan mengkategorikan ketulian berada pada
kelompok 4 dan &dlompok 5 dalam dalam bukunya. Kelompok 4
menerangkan kehilangan pendengaran yang beratQ@B) tidak
bisa belajar berbicara tanpa teknik khusus, istilah yang digunakan
dalam kel ompok i ni adal ah o6tuli
ambang batas antaralitwlan kesulitan mendengar. Anak yang
berada pada kategori kelompok 5, kehilangan pendengaran yang

parah (>75 dB) tidak dapat belajar bahasa hanya dengan indra
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pendengaran diperlukan adanya penggunaan indra lainnya untuk
menunjang pemahamannya akan bahassalnya dengan indra
pengelihatan.

Telford dan  Sawrey (Mangunsong, 2014:85)
ketunarunguan tampak dalam simton seperti: ketidakmampuan
memusatkan perhatian yang bersifat kronis, kegagalan respon
ketika diajak berbicara, terlambat berbicara atau melakukan
kesalahan artikulasi, mengalami keterbelakangan disekolah.
Simton tersebut dalam kehidupan selani dapat berupa sering
salah menginterpretasikan informasi, pertanyaan, dan pembicaraan.
Prestasi lebih rendah dari pada potensinya, sulit mengidentifikasi
sumber suara, reaksi lambat terhadap instruksi yang diberikan, dan
lain-lain.

Penyebab terjadinya ketunarunguan secara garis besar
dibedakan menjadi dua yaitu Konduktif dan Sensorineural.
Konduksi disebabkan oleh kerusakan atau hambatan pada
mekanisme &nduksi suara yang diakibatkan oleh kotoran telinga,
gendang telinga yang rusak, adanya benda asing ditelinga dan otitis
media. Hal di atas menyebabkan tekanan gelombang tekanan
gelombang suara pada telinga menjadi terhambat. Sensorineural
disebabkan olelusaknya pada kokhlea dan syaraf pendengaran
yang membawa suara ke otak yang diakibatkan oleh miningitis,

infeksi, bisul, luka di otak, keturunan, infeksi virus dan penyebab
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lain yang tidak diketahui. Transmisi suara menjadi buruk atau
terhambat untuk melvati telinga dalam atau syaraf pendengaran.

Dampak ketunarunguan pada anak dapat ditinjau dari
perkembangan  bahasa, perkembangan inteletual, dan
perkembangan emosi dan sosial. Perkembangan bahasa pada anak
deaf prelingual sulit untuk dikembangkan karenmengalami
kesulitan dalam menguasai bahasa.

Secara perkembangan intelektual amigaf prelingual,
pembentukan konsep dan kemampuan berpikir abstrak pada pola
yang tidak mengandalkan bahasa sama dengan anak normal (Furth,
1964 dalam Mangunsong , 2014:9Bada penelitian berikutnya
yang dilakukan oleh Meadow (1980, Mangunsong, 2014:93)
mengemukakan perbeda cara berpikir anak tunarungu dengan anak
normal dalam menyelesaikan tugas nonverbal disebabkan oleh
kurangnya stimulasi kognitif dan penerimaan sosgmdosional.
Namun secara umum kemampuan penguasaan konsep lebih lambat
dari pada anak pada umumnya.

Beberapa peneliti berpendapat bahwa penguasaan bahasa
dan pembentukan konsep dasar pada anak tunarungu, sangat
dipengaruhi oleh bentuk kerusakan, usia wamya, derajat
kehilangan pendengaran, fungsi kognitif, ada tidaknya kecacatan
lain dan jumlah stimulasi yang tersedia bagi anak (Cartwright &

Cartwright, 1984 dalam Mangunsong, 2014:95). Perkembangan
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intelektual pada anak tunarungu dipengaruhi oleh darigiktor.
Faktorfaktor tersebut mempengaruhi pembentukan konsep dan
kemampuan berpikir abstrak anak tunarungu.

Perkembangan sosial dan emosional anak tunarungu
dipengaruhi oleh respon dan penerimaan orang tua. Respon positif
dan penerimaan orang tuaaakberdampak positif terhadap konsep
diri anak. Anak tunarungu beresiko mengalami kesepian, karena
memiliki kesulitan dalam menentukan orang untuk diajak
bercakapcakap selain itu anak juga perlu untuk memilih bahasa
yang digunakan untuk berhubungan dengamglain. Penyesuaian
anak tunarungu memang bermasalah karena mereka cenderung
kaku, egosentrisme, kurang kreatif, impulsif dan kurang mampu
berempati (Meadow,1975; Suran & Rinzo,1979 dalam
Mangunsong,2014:95).

Kurangnya kemampuan anak dalam mengungikapk
emosinya secara verbal menyebabkan anak metejaxier tatrum
dan frustasi yang bersifat fisik. Kebutuhan untuk berinteraksi anak
tunarungu sangat besar sehingga mereka membentuk kebudayaan
tunarungu, yaitu anak tunarungu membentuk kelompok dengan
rekanyang memiliki hambatan yang sama.

Orang tua anak tunarungu mengalami kesulitan dalam
berkomunikasi dengan anak dalam menyampaikan isu yang

penting untuk anak. Keadaan seperti ini menimbulkan stress pada
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orang tua sehingga dibutuhkan dukungan pada omzdgkdrena
dapat berpengaruh terhadap kehidupan orang tua dan kehidupan

anak tunarungu itu sendiri.

C. Kajian Tentang Bimbingan dan Konseling Anak Berkebutuhan
Khusus

1. Bimbingan dan Konseling Anak Berkebutuhan Khusus

Bimbingan merupakan layanan bantuan yang diberikan kepada
individu agar dapat mengembangkan potensinya. Dalam bidang
pendidikan, bimbingan merupakan program yang ditunjukan untuk
membantu mengoptimalkan perkembangan siswa. Tolbert (dalam
Nana, 2007:8) memyakan bahwa,

fiBimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan

layanan dalam lembaga pendidikan yang diarahkan pada

membantu individu agar mereka dapat menyusun dan

melaksanakan rencana serta melakukan penyesuaian diri dalam

semua aspek kehidupara seharhario

Pernyataan di atas menunjukan bahwa seluruh program layanan
bimbingan dilakukan dan diarahkan untuk membantu penyesuaian
diri individu dalam segala aspek kehidupan. Layanan bimbingan
yang diberikan kepada individu diarahkan untuk membanaividu
melewati proses perkembangannya dengan lancar, mencegah
terjadinya masalah dan membantu individu menghadapi masalahnya

dan membantu individu mengoptimalkan potensinya dan

dilaksanakan secara berkesinambungan.
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Konseling memiliki kedudukan pentinglalam bimbingan,
Mortensen dan Schmuller (dalam Nana, 2007:11) menyebutkan
b a h wcaunséling is the core of guidamce Konsel i ng di keé
sebagai inti dari bimbingan karena konseling merupakan layanan
bimbingan yang bersifat terapeutik atau bersifat perogghan. Dari
pemaparan diatas konseling memiliki unsur terapeutik dalam layanan
bimbingan konseling. Kemudian hal inilah yang menjadikan
konseling sangat penting dalam layanan bimbingan.

Good (dalam Nana, 2007:14) menjelaskan bahwa,

Akonsel i ng anmuanm yapgabersifat individual dan

pribadi untuk mengatasi masalah pribadi, pendidikan, dan

vokasi, dalam bantuan tersebut semua fakta yang berkaitan
dengan masalah tersebut dipelajari, dianalisis dan berdasarkan
hal-hal tersebut bantuan pemecahan masaldinumuskan,

sering kali dengan meminta bantuan para spesialis, narasumber

di sekolah dan masyarakat, menggunakan wawancara pribadi

yang diarahkan agar klien dapat membuat keputusannya

sendirid

Penjelasan Good menekankan konseling yang bersifat individua

dan pribadi yang berkaitan dengan masalah pribadi,
pendidikan,vokasi, dan konseling merupakan layanan bantuan agar
konseli dapat memecahkan masalahnya sendiri.

Secara garis besar dalam konseling dibedakan menjadi tiga

macam pendekatan, yaitu direktif,omdirektif dan eklektik.
Konseling direktif merupakan konseling dengan peranan konselor

yang lebih dominan, konselor lebih aktif dalam memberikan

arahan, saran dan pecahan masalah. Konseling nondirektif dengan
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peranan konseli yang lebih dominan dan leltif @ari konselor.
Konseling nondirektif, Nana (2007:20) menyebutkan bahwa
peranan konselor hanya menciptakan situasi, hubungan baik,
mendorong konseli menyatakan masalahnya, mendiagnosis,
menganalisis, melakukan sintesis, kemudian mencari alternatif
peme&ahan masalah yang dihadapi oleh konseli. Pendekatan
nondireksi ini merupakan pendekatan yang menyerahkan proses
pemecahan masalah dalam konseling kepada hasil perkembangan
kemampuan dari konseli sendiri.

Konseling eklektik merupakan pendekatan dallomseling
yang memadukan pendekatan direktif dan nondirektif. Dalam
konseling ini konseli memiliki keleluasaan untuk mengidentifikasi
masalah, pemahaman, analisis, sintesis dan menyimpulkan
masalahnya serta mencari pemecahannya sendiri, tetapi konselor
juga memberikan arahan, saran dan mencari alternatif pemecahan
masalah jika diperlukan.

Purwanta (2012:8) mendefinisikan bimbingan dan konseling
adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar individu
tersebut dapat memahami dirinya, mengarahkan, daealisasi
diri, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidupnya. Definisi
Purwanta menekankan bahwa bimbingan dan konseling merupakan
bantuan yang diberikan kepada individu untuk mencapai

kebahagiaannya dengan membantu individu untuk memahami
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dirinya, membatu individu untuk mampu mengarahkan dirinya
dan membantunya agar mampu merealisasikan dirinya.

Bimbingan dan konseling dalam kaitannya dengan anak
berkebutuhan khusus adalah proses pemberian bantuan kepada
anak berkebutuhan khusus agar dapat mencapai npleskean
yang optimal sesuai dengan tingkat dan jenis anak berkebutuhan
khusus dan mampu merealisasikan dirinya, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan dalam kehidupannya.

Perlunya bimbingan dan konseling bagi anak berkebutuhan
khusus dapat ditinjau dari latbelakang psikologi, latar belakang
pendidikan, dan latar belakang sosiologis.

a. Latar Belakang Pendidikan

Purwanta (1996:27) menyebutkan bahwa kebutuhan
layanan bimbingan dan konseling dalam proses pendidikan
berkaitan erat dengan makna dan fungsi pendidiRandidikan
merupakan upaya untuk mencapai perwujudan manusia sebagai
totalitas kepribadian. Hal ini sejalan dengan hasil yang ingin
dicapai dalam layanan bimbingan dan konseling yaitu
pencapaian perkembangan yang optimal sehingga dapat
menggunakan potsndengan maksimal.

Pencapaian perkembangan yang optimal bersifat relatif,

apabila ditinjau dari peserta didik yang berkebutuhan khusus.
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b.

Pencapaian yang optimal bergantung pada tingkat dan jenis anak

berkebutuhan khusus.

Purwanta (2012:10) menyebutkarhie,

Aunt uk mencapali per kembangan

kegiatan pendidikan hendaknya bersifat menyeluruh juga,

yaitu tidak hanya kegiatan instruksional dan kegiatan

administrasi, tetapi meliputi kegiatan yang menjamin

bahwa setiap peserta didik secara pribadiehingga

perkembangan yang optimal dapat terwujud. Layanan

pribadi tersebut dapat dipenuhi melalui bimbingan dan

konseling. o

Pernyataan diatas menunjukan bahwa untuk mencapai
perkembangan yang optimal, kegiatan pendidikan bukan hanya
sekedar kegiatan lzgar mengajar dan administrasi saja. Perlu
adanya bimbingan dan konseling dalam kegiatan pendidikan untuk
menjamin peserta didik mendapatkan layanan secara pribadi agar
perkembangan yang optimal dapat terwujud.
Latar Belakang Psikologi

Setiap peserta didik memiliki keunikan dengan segala
karakteristiknya tersendiri terlebih pada anak berkebutuhan khusus
dengan berbagai tingkatan dan jenis berkebutuhan khusus yang
disandangnya menjadi sumber perbedaan yang mendasar sehingga
memerlukan lagnan yang berbeda dari setiap anak.

Keunikan dalam diri individu ini dapat menimbulkan

masalah psikologi yang bersumber pada diri siswa. Timbulnya
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C.

permasalahan psikologis ini menuntut adanya penanganan
permasalahan melalui pendekatan psikologi yang déijfzdukan
melalui layanan bimbingan dan konseling. Purwanta (1996:31)
menyebutkan permasalahan psikologi yang melatarbelakangi
perlunya bimbingan dan konseling bagi anak berkebutuhan khusus
meliputi masalah perkembangan individu, masalah perbedaan
individu, masalah kebutuhan individu, dan masalah penyesuain
diri.
Latar Belakang Sosi&ultural

Perkembangan yang secara terus menerus berkembang
membawa dampak perubahan dan kemajuan dalam segala bidang.
Terutama perkembangan ilmu dan tehnologi yang telah
menimhulkan perubahan tatanan kehidupan sosial, politik,
ekonomi, vokasi dan sebagainya. Kondisi yang seperti ini akan
semakin menambah rumitnya permasalahan. Individu dan
masyarakat dihadapkan dengan berbagai masalah yang berkaitan
dengan penyesuaian diri sertaerbagai permasalahan yang
ditimbulkan oleh perubahan dan dituntut untuk mampu
menghadapi dan menyeimbangkan perubahan yang terjadi.

Bagi individu yang mampu memenuhi tuntutan tersebut
akan dapat bertahan dan mengembangkan potensinya. Namun, bagi
yang tdak mampu memenuhi tuntutan tersebut akan mengalami

berbagai hambatan. Dalam menghadapi perubahan ini anak
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berkebutuhan khusus kemungkinan besar akan banyak mengalami
hambatan.

Sekolah menjadi salah satu penentu keberhasilan individu dalam
memenuhi tuntutan perubahan di masyarakat karena sekolah
bertanggung jawab untuk membantu siswa menghadapi kondisi
tersebut. Kegiatan belajar mengajar dinilai belum cukup untuk
membekali dan menyiapkan siswa terjun ke masyarakat. Perlu
adanya layanan khusus yangeiikan kepada siswa secara pribadi
untuk memberi bantuan kepada siswa mengoptimalkan potensi dan
perkembangannya serta membantu siswa untuk mampu
memecahkan masalahnya. Upaya ini dapat dilaksanakan dalam
layanan bimbingan konseling.

2. Bimbingan PribadiSosal

Bimbingan pribadsosial merupakan salah satu ragam
bimbingan. Winkel dan Hastuti (2013:118) menerangkan bahwa:

ABi mbi ng ansosialp rberar@a d bimbingan  dalam

menghadapi keadaan batinya sendiri dan mengatasi

pergumulan dalam batinnya sendiri; dalamemgatur diri
sendiri dalam mengatur diri sendiri dalam bidang kerohanian,
perawatan jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu
seksual dan sebagainya; serta bimbingan dalam membina
hubungan kemanusiaan dengan sesama di berbagai

l i ngkungan. o

Penjelasan diatas menunjukan bahwa bimbingan prdusiial

adalah bimbingan untuk membantu individu dalam menghadapi

dan mengatasi permasalahan dalam batinnya dan pembinaan
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terhadap dirinya sendiri dalam bidang kerohanian, jasmani,
managemen waktu, perlygan hasrat dan sebagainya serta
bimbingan dalam menjalin hungungan sosial kemanusiaan dalam

masyarakat.

Sedangkan Yusuf (2006:11) menjelaskan bahwa,
Abi mbingan pri badi sosi al mer up
membantu individu dalam menghadapi masatadsalah
pribadi-sosial. Yang tergolong masalah pribadi sosial adalah
masalah hubungan dengan teman sebaya, dengan dosen,
dengan staf, pemahaman sifat dan kemampuan diri, penyesuain
diri dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat tempat
mereka tinggal, danpengels ai an konf |l i k. o
Penjelasan Yusuf diatas menerangkan bahwa bimbingan pribadi
sosial adalah bantuan yang diberikan kepada individu dalam
menghadapi dan mengatasi masalah pribadi dan masalah hubungan
dengan sesama manusia dan lingkungan masyarakat.

Selanjunya Yusuf (2006:14) memaparkan bahwa bimbingan
dan koseling memiliki tujuan yang berkaitan dengan aspek pribadi
sosial sebagai berikut:

1. Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan rildai
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik
dalam kehidupan pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman

sebaya, sekolah, tempat kerja, maupun masyarakat pada

umumnya.
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Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan
saling menghormati dan saling memelihara hak dan kewajiban
masingmasing.

Memiliki pemahaman tentang irama kehidupan yang yang
bersifat fluktuatif antara yang menyenangkan (anugrah), dan
yang tidak menyenangkan (musibah), serta mampu
meresponnya dengan positif sesuai dengan ajaran agama yang
dianut.

Memiliki pemahaman dan penerimaan decara obyektif dan
konstruktif, baik yang terkait dengan keunggulan dan
kelemahan, baik fisik maupun psikis.

Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri atau
orang lain.

Memiliki kemampuan melakukan pilihan secara sehat.
Bersikap respek ethadap orang lain, menghormati atau
menghargai orang lain, tidak melecehkan martabat atau harga
dirinya.

Memiliki rasa tanggung jawab yang diwujudkan dalam bentuk
komitmen terhadap tugas atau kewajibannya.

Memiliki kemampuan berinteraksi sosi@ufnanrelationship,

yang diwujudkan dalam bentuk hubungan persahabatan,

persaudaraan, atau silahturahmi dengan sesama manusia.
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10. Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik baik
bersifat internal (dalam diri sendiri) maupun dengan orang
lain.

11. Memilki kemampuanuntuk mengambil keputusan secara
efektif.

Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa tujuan dari
bimbingan pribadsosial meliputi aspek ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, aspek penerimaan dan pemahaman diri baik fisik
maupun psikis, menghargai, menghati, dan respek terhadap diri
sendiri dan orang lain, memiliki rasa tanggung jawab dan memiliki
kemampuan menyelesaikan konflik serta memiliki kemampuan
berinterak sosial yang diwujudkan dalam hubungan persahabatan
dan persaudaraan sesama manusia.

Tujuan di atas relevan untuk orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus karena dalam proses penerimaan terdapat
tahapan yang berkaitan dengan permasalah pribadi dan hubungan
dengan orang lain. Bimbingan pribagtisial akan membantu orang
tua menghadapi pses penerimaan yang dialaminya.

3. Bimbingan Bagi Orang Tua

Orang tua adalah pihak yang paling paham dan mengenal
berbagai aspek dalam diri seseorang lebih dari orang lain.
Keberhasilan proses bantuan yang diberikan kepada anak

berkebutuhan khusus bergantungada sikap dan perilaku
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dukungan orang tua. Heward (dalam Supriyanto, 2012:7)
menyatakan bahwa,

Afefektivitas ber bagai program pe

kemampuan hidup anak berkebutuhan khusus ditentukan oleh

peran serta dan dukungan penuh keluarga, sekalnarga
adalah pihak yang mengenal dan memahami berbagai aspek
dalam diri seseorang lebih dari orang lain. Disamping itu,
penerimaan dan dukungan dari orang tua dan anggota keluarga
akan memberikan kepercayaan dalam diri anak berkebutuhan
khusus untuk l@h berusaha dan mencoba Hal baru yang
berkaitan dengan keterampilan hidup dan akhirnya dapat
berprestasi. Sebaliknya, penolakan atau minimnya dukungan
dari orang tua dan orangrang terdekat akan membuat mereka
semakin rendah diri dan menarik diri ddmgkungan, enggan
berusaha keras karena selalu diliputi oleh ketakutan bila
berhadapan dengan orang lain atau untuk melakukan sesuatu
sehingga menjadikannya bergantung pada bantuan orang lain
dan akhirnya tidak berfungsi seca

Pernyataan Heward tersebut menekankan bahwa keberhasilan
program penanganan dan peningkatan kemampuan hidup anak
berkebutuhan khusus ditentukan oleh peran, sikap dan perilaku
orang tua dan keluarga. Orang tua memiliki peran basar dalam
keberhasilan hiduprak berkebutuhan khusus.

Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi anak
yang dapat dibanggakan dengan segudang prestasi yang gemilang.
Seringkali keinginan tersebut menjadi pupus ketika anak yang
terlahir tidak sesuai dengan harapan. Anak yanighir memiliki
kondisi yang berbeda dengan anak pada umumnya.Ada orang tua

yang segera tahu anaknya berkebutuhan khusus, adapula orang tua

yang tidak segera tahu bahwa anaknya berkebutuhan khusus.
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Dalam kondisi seperti ini orang tua merasa kecewa, dhiérse
merasa bersalah, menolak dan selalu gelisah. Berbagai perasaan
bergejolak pada diri orang tua dan reaksi yang timbul pun
bermacarmacam.

KacKeith (dalam Dutton, dalam Suhaeri dan Purwanta, 1996:80)
mengelompokan perasaan orang tua anak berkebutuinasuk
menjadi 5 kelompok, yaitu reaksi biologis berupa perlakuan
protektif namun terkadang secara ttima menolak kehadiran
anak, merasa kurang mampu memberikan keturunan, merasa
dirampas karena kehilangan anak yang diharapkan, terkejut dan
kehilangan kpercayaan diri, dan merasa bersalah.

Keadaan menjadi semakin tidak nyaman ketika masyarakat ikut
menolak kehadirannya. Oleh karenanya perlu adanya bimbingan
bagi orang tua anak berkebutuhan agar orang tua dapat bersikap
positif dalam menerima keadaan ténsie Kurniawan (2003:67)
menyatakan bahwa,

fibagi orang tua yang berpikiran positif, keadaan ini akan

diterimanya dengan hati yang tulus dan berserah diri pada

Tuhan. Orang tua akan berupaya untuk menyiapkan masa

depannya, diawali dengan menerima keadaanakaga,

konsultasi dengan berbagai ahli, menyekolahkan disekolah
yang nyaman, mempersiapkan masa depan dengan pekerjaan

yang bisa dilakukan disesuaikan dengan kondisi kemampuan
bakat dan minat anako

Sikap positif dari orang tua dapat mendorong orang tiakun

membantu anak berkebutuhan khusus mampu menggunakan
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potensinya secara optimal sehingga anak dapat mencapai

kebahagiaan hidunya.

D. Gaya Pengasuhan Orang Tua dengan Anak Berkebutuhan Khusus
yang Berprestasi

Gaya pengasuhan orang tua merupakan pola pearakpesifik
yang dominan dari orang tua dalam proses mendewasakan anak. Pola
perlakuan dan implementasi keputusan orang tua dalam mengajarkan
keterampilan hidup, pengetahuan dan penanaman karakter positif agar
anak dapat berkembang optimal baik fisik maupnental dan mampu
bertahan hidup dengan baik.

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki
karakteristik unik yang merupakan kelainan (memttdlektual, fisik,
emosional dan sosial) dalam perkembangannya sehingga membutuhkan
pelayanan pendidikakhusus. Karakteristik unik inilah yang menuntut
pemahaman orang tua akan hakikat anak berkebutuhan khusus agar dapat
memenuhi kebutuhan anak sehingga anak berkebutuhan khusus dapat
berkembang secara optimal.

Setiap orang tua menginginkan anaknya menjadk afang dapat
dibanggakan dengan prestasi yang gemilang, tak terkecuali orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus. Pola asuh orang tua memiliki
pengaruh yang kuat terhadap sikap, perilaku dan kepribadian anak. Sikap

penerimaan dapat menentukan skejatana anak mampu meraih prestasi

63



yang optimal, baik akademis maupun non akademis. Penerimaan orang tua
dalam pengasuhan anak dapat menentukan sejauh mana anak dapat
mengembangkan potensinya hingga akhirnya mampu meraih prestasi.

Penelitian ini bermaksuduntuk mengetahui gambaran gaya
pengasuhan orang tua dengan anak berkebutuhan khusus yang memiliki
prestasi. Peneliti mencari tahu bagaimana pola perlakuan dan
implementasi keputusan orang tua dalam mengajarkan keterampilan hidup,
yang ditinjau dari penerigan orang tua dan dukungan yang diberikan
orang tua dalam proses pencapaian prestasi anak.
. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Makalah yang ditulis oleh Supriyanto pada tahun 2012 yang
berjudul Peran Pengasuhan Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Dalam
Aktivitas Olah Raga, menunjukan bahwa dalam proses perkembangannya
peran aktif orang tua dalam bentuk pengasuhan dan dukungan sosial akan
menentukan kesehatan dan perkembangan, baik secara fisik maupun
psikologis serta dapat membantu untuk dapat berpredibsrbagai
bidang. Supriyanto dalam makalahnya menjelaskan bahwa dukungan dan
penerimaan dari orangtua dan anggota keluarga yang lain akan
memberikan energi dan kepercayaan dalam diri anak berkebutuhan khusus
untuk lebih berusaha mempelajari dan mendwddhal baru yang terkait
dengan ketrampilan yang dimiliki untuk dapat mandiri dan berprestasi.

Tahun 2006, penelitian Hendriani, Handayani, & Sari yang

berjudul APeneri maan Keluarga Terhad
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Keterbel akangan Me n tbaghimana npenmemaant i t
keluarga terhadap anggota keluarga yang mengalami keterbelakangan
mental sebagai langkah pengoptimalan perkembanan individu yang
mengalami keterbelakangan mental.

Penelitian Sadiyah yang berjudul
Tua TentangKondisi Anak Terhadap Aktualisasi Diri Anak Penyandang
Cacat Fisi Kk Di SLB D YPAC Cabang
menghasilkan data yang menunjukan bahwa penerimaan orang tua
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap aktualisasi diri anak
penyandang cacaik di SLB D YPAC Tahun 2009.

Pada tahun yang sama di tahun 2009. Utami menghasilkan data
yang menunjukan adanya hubungan positif antara dukungan orang tua
dengan kepercayaan diri remaja penyandang tunarungu. Data tersebut
adalah hasil dari penelitiannyang berjudul Hubungan Antara Dukungan
Orang Tua Dengan Kepercayaan Diri Remaja Tunarungu Pada Siswa
SLB-B Kota Magelang.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini adalah meneliti
gaya pengasuhan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus yang
memiiki prestasi. Berbeda dengan penelitian terdahulu penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gaya pengasuhan orang tua dengan anak
berkebutuhan khusus yang berprestasi yang ditinjau dari penerimaan orang

tua.
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F. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan masalah déokus yang diangkat dalam penelitian ini

maka timbulah pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah reaksi penerimaan orang tua setelah mengetahui
anaknya memiliki kebutuhan khusus?

2. Apa yang membuat orang tua bisa menerima kondisi anak
berkebutuhakhusus?

3. Seperti apa bentuk kasih sayang yang diungkapkan kepada anak?

4. Seperti apa bentuk dukungan orang tua terhadap anak?

5. Bagaimana cara orang tua memotivasi anak untuk berprestasi?

6. Fasilitas apa saja yang diberikan kepada anak untuk menunjang
prestasinya

7. Bagaimana cara orang tua menggali bakat anak?

8. Bagaimana cara orang tua mengasuh anak berkebutuhan khusus?
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian studi kasus. Djauzi Moedzakir (2010:1)
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan
penelitan yang diselenggarakan dalasatting alamiah, memerankan
peneliti sebagai instrumen pengumpul data, menggunakan analisis
induktif, dan berfokus pada makna menurut partisipan. Moedzakir
(2010:196) menjelaskan pula arti studi kasus yaitu sebagai sebuah
eksplorasi tentang sebuah sistem yang terbatas dari sebugdunata
beberapa kasus melalui pengumpulan data yang rinci dan mendalam dan
mencakup multi sumber informasi yang kaya dengan konteks.

Alasan penulis menggunakan pendekatan kualitatif karena
pendekatan ini dilakukan pada kondisi alamiah, sehingga memperoleh
gambaran tentang gaya pengasuhan orang tua dalam pencapaian prestasi
anak berkebutuhan khusus yang apa adanya tanpa ada manipulasi dari
peneliti. Alasan memilih jenis penelitian studi kasus karena dengan studi

kasus akan diperoleh gambaran yang utuh dardahem.

B. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak

berkebutuhan khusus yang memiliki prestasi minimal tingkat kabupaten.
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Penentuan subyek dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan

teknik purposive, yaitu suby& diambil karena berkaitan dengan

karakteristik tertentu. Oleh karena itu, subyek dalam penelitian ini

ditentukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu:

1. Orang tua lengkap ada ayah dan ibu yang dikaruniai anak
berkebutuhan khusus.

2. Anak berkebutuhan khususngmemiliki prestasi.

3. Prestasi yang dicapai minimal tingkat kabupaten minimal 2 kali

4. Bersedia menjadi subyek penelitian

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti, maka diperoleh
3 orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus yang memiliki
pregasi minimal tingkat kabupaten dan bersedia menjadi subyek
penelitian, yaitu ED, orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus
dengan jenis tunarungu yang bernama Bk. Berbagai perlombaan telah Bk
ikuti dan ia juarai diantaranya juara harapan Il lombkisl tingkat
nasional di Makassar Tahun 2013, Juara 2 lomba melukis kerjasama
YogyakartaKyoto, juara 1 lomba Kkaligrafi dan juara satu lomba

membatik.

Subyek yang kedua adalah PJ, orang tua yang dikaruniai anak
berkebutuhan khusus dengan jenis tunagraimgan. Anak PJ bernama
Kk, dia telah menjuarai lomba tari SLB C tingkat provinsi tahun 2013

lalu, kemudian ditahun 2014 Kk mewakili DIY diajang Festival Seni
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Siswa Tingkat Nasional di Semarang tahun 2014, meskipun tidak juara
dalam ajang tersebut, namkik masuk kategori 10 besar.

Subyek ke3 adalah Me, orang tua Ds penyandang tuna grahita
ringan. Ds tahun ini mewakili Indonesia dal&pecial Olimpiad015 di
Los Angeles, Amerika Serikat dan berhasil meraih 3 mendali emas.
Berbagai perlombaan bulutangkielah ia juarai. Pencapaian prestasinya
ini tidak terlepas dari dukungan orang tuanya.

Selain tiga subyek yang telah ditetapkan, peneliti menambahkan 8
informan sebagai sumber data. Informan tersebut adalah Bk, Dm, Kk, Am
anak kedua ED, Dp anak pertama Me, dan Nn guru tari KK. Am, Dp, dan
Sm adalah orang terdekat ED dan Me dan sering medmbaereka
mengasuh Bk, Dm dan Kk dalam proses pencapaian prestasi. Penetapan
informan dengan menggunakan teksikowball Berikut profil informan
dalam penelitian ini:

Tabel 3. Profil Informan

Keterangan Informan Subjek Pj Informan Informan Subyk Me
Subyek ED

Nama Kk Nnk S Bk Am Dm Dp R
Alamat Sleman| Jogja | Jogja | Jogja | Jogja | Sleman| Sleman | Sleman
Usia 20 42 42 20 18 19 23 20
Pendidikan | gya | s1 S1 | SMA | SMA | SMA s1 SMA
Pekerjaan | pejajar| Guru | Guru | Pelajar| Pelajar| Pelajar| Mahasiswa| Pegawai
Hubungan Guru Wali Suami
dengan Anak tari Anak | Anak | Anak Anak

Kelas
subyek anak
Cara lisan | Lisan | Lisan | tertulis| lisan Lisan lisan .
wawancara Lisan
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C. Setting Penelitian

Setting penelitian ini berada di D.l.Yogyakarta. Tempat ini dipilih
karenatempat tinggal subyek dan informan berada di D.l.Yogyakarta,
selain dirumah penelitian ini juga dilakukan di sekolah tempat anak
subyek bersekolah di SLB dan SMK, dimana gejala gaya pengasuhan
orang tua dalam pencapaian prestasi anak berkebutuhan khusus
ditemukan. Peneliti akan terjun langsung ke tempat tinggal subyek dan
sekolah anak subyek untuk mendapatkan informasi lebih mendalam
mengenai gaya pengasuhan orang tua dalam pencapaian prestasi anak
berkebutuhan khusus. Penelitian ini berlangsung mulabdéan Februari

hingga September tahun 2015.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Wawancara Mendalam
Wawancara ini dilakukan kepada orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus yang berprestasnimmal tingkat kabupaten.
Wawancara yang dilakukan adalah wawancara-b&ktruktur.
Tujuannya untuk memperoleh keterangan yang terperinci dan
mendalam mengenai pandangan orang lain. Wawancabeetstcuktur

memberikan kesempatan dan kebebasan kepada ksubgauk
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mengungkapkan perasaan, pandangan dan buah pikirannya tanpa
diatur ketat. Kemudian setelah peneliti memperoleh sejumlah data,
peneliti  melakukan wawancara terstruktur untuk yang disusun
berdasarkan data yang telah diperoleh.
2. Observasi
Pada penélan ini peneliti menggunakan observasi. Observasi
membantu peneliti memperoleh data yang lebih lengkap, tajam, dan
memaknai setiap perilaku yang tampak. Observasi yang dilakukan
merupakan observasi  berstruktur, yaitu observasi dengan
menggunakan pedomaibservas
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara. Studi dokumentasi dijadikan sebagai
penguat kredibilitas hasil penelitian dari observasi dan wawancara.
Dalam penelitian ini dokumen yanglitelaah adalah fotéoto
kebersamaan anak dan orangtua, hasil karya anak, piagam, lencana,

piala dan artikel.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
(human instrumeht Sugiyono (2009:223) menjelaskan bahwlalam

penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun
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selanjutnya jika fokus penelitian telah menjadi jelas, maka dapat

dikembangkannya suatu instrumen.

Kedudukan peneliti kualitatif sebadgaiman instrumenterfungsi

merencanadkn, melaksanakan, mengumpulkan data, menilai kualitas data,

menganalisa data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas

temuannya. Peneliti

sebagai

instrumen untuk memulai

memasuki

lapangan, maka peneliti menggunakan ramw@subu wawancara dan

observasi yang

dikembangkan menjadi

pedoman wawancara dan

pedoman observasi. Rambambu wawancara dan observasi yang
digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel.4 Rambwambu wawancara dan observasi
Masalah Fokus Aspek Instrumen

Gaya pengasuhan | Penerimaan Tahapan rekasi penerimaan | Wawancara

orang tua dengan

anakberkebutuhan Pemahaman orang tua akan | Wawancara

khusus yang kondisi anak

berprestasi Konsultasi dengan berbagai af Wawancara
Mempersiapkan pendidikan Wawancara
anak
Mempersiapkan masa depan | Wawancara
karir anak
Bentuk kehangatan orang tua | Wawancara,
dengan anak observasi
Menggali dan mengembangka| Wawancara
bakat anak

Dukungan orang tug Dukungan emosional Wawancara
dalam perlombaar Dukungan instrumental Wawancara,
observasi

F. Uji Keabsahan

Uji keabsahan dalam penelitian ini menggunakan cara triangulasi
yaitu, pengecekan dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Teknik
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triangulasi data yang digunakan adalah triangulasi teknik dan triangulasi
sumber. Penelitimenggunakan triangulasi teknik dengan melakukan
wawancara dan observasi untuk mendapatkan data dari sumber data yang
sama. Peneliti menggunakan pedoman wawancara dan pedoman observasi
untuk mengecek data yang diperoleh dari satu sumber data saja.
Triangulasi sumber dilakukan oleh peneliti hanya dengan teknik
wawancara atau observasi dalam upaya mendapatkan data dari sumber
data yang berbedaeda. Peneliti mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber dengan wawancara. Triangulasi sumber
dilakukan pada subyek dan orang terdekat subyek yang telah ditetapkan

menjadi informan dalam penelitian ini

. Analisis Data

Aktivitas dalam analisis data yaitlata reduction, data displagan
conclusion Pada aktivitas reduksi Data hasil penelitian mengenai
penerimaan dan dukung orang tua anak berkebutuhan yang telah
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi oleh peneliti dirangkum
dan dipilah datanya, difokuskan pada hal yang terdapat pada instrumen
penelitian. Data diorganisasikan dalam kategori kode. Selanjutnya setelah
dipilih dan dirangkum, peneliti mengintepretasi data jika gambaran data
yang diperoleh belum utuh, maka peneliti kembali melakukan

pengumpulan data. Kemudian setelah didapatkambgran utuh mengenai
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penerimaan dan dukungan orang tua, data tersebut diuraikan dengan
singkat yang dapat disajikan berupa tabel. Setelah itu data diintepretasi,

dimaknai kemudian ditarik kesimpulannya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di tempat tinggal subyek dan di sekolah
anak subyek. Penelitian dilakukan di tempat tinggal subyek, dimana
gejala pengasuhan terutama penerimaan dan dukungan orang tua
kepada anak ditemukanefilihan sekolah sebagai tempat penelitian
karena sekolah salah satu bentuk dukungan dari orang tua untuk anak
dalam proses pencapaian prestasi anak dan sekolah turut andil dalam
menemukan dan mengembangkan bakat anak.

Pelaksanaan penelitian ini dimulaard bulan April hingga bulan
September. Waktu pelaksanaan wawancara dan observasi dilakukan
pada jam sekolah ketika pelaksanaan penelitian di Sekolah. Waktu
pelaksanaan wawancara dan observasi dilakukan sesuai dengan waktu
yang disediakan oleh subyek.

Rumah Pj berada di Kecamatan Ngemplak, Sleman. Rumah Pj
berada di lokasi perumahan. Rumahnya dua kapling namun dibagi
menjadi dua, kapling pada bagian timur menjadi rumahnya dan bagian
barat menjadi rumah mertuanya sehingga terdapat pintu penghubung
antara rmah Pj dan mertuanya. Sebelah selatan rumahnya terdapat
hamparan sawah karena posisi rumah Pj berada paling pojok di lokasi

perumahan tersebut. Namun, di depan rumah Pj terdapat
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perkampungan warga sehingga Kk anak Pj mengikuti kegiatan
kampung depan rumapa yang tidak diadakan di perumahannya.

Rumah ED berada di Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta. Rumah
ED berada di lokasi perumahan. Depan rumah ED terdapat lapangan
badminton. Rumah ED memiliki dua lantai. Terdapat kolam ikan di
dalam rumah di lantai saturyg menambah suasana sejuk. Ruang tamu
dihiasi dengan pialpiala milik Bk, foto keluarga dan fotimto Bk
dengan beberapa tokoh nasional yang diambil pada saat kegiatan
tertentu seperti foto Bk dengan Presiden RI\KeBapak Susilo
Bambang Yudhoyono bersaristrinya di Istana Bogor dalam kegiatan
FLS2N dan Foto Bk bersama dengan bapak Gubernur DIY Sri Sultan
Hamengku Buwono X dalam sebuah kegiatan di Kadipaten
Pakualaman. Lingkungan rumah ED cukup ramai karena berdekatan
dengan XFSquare dan kampus UAD II.

Rumah Me berada di Kecamanatan Kalasan, Sleman. Rumah Me
berada di lokasi perumahan. Depan rumah Me terdapat lapangan
bermain. Ketika hari libur dan sore hari depan rumah Me ramai dengan
anakanak yang bermain disana. Ruang tamu dihiasi dengan mendali
dan piala yang telah diperoleh oleh Dm, Me dan kakak Dm serta foto
keluarga.

Sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah SLB Pembina
Yogyakarta tempat Kk anak Pj dan Dm anak Me bersekolah, dan di

SMK Kasihan Il Bantul (Sekolah Menengah Seni Rupa) témpa
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bersekolah Bk anak ED. Tempat bersekolah anak Pj dan Me
merupakan sekolah khusus anak tunagrahita, meskipun disekolah
tersebut ada jenis anak berkebutuhan lain salah satunya autis. Tempat
bersekolah anak ED merupakan sekolah umum yang memiliki program
inklusi, sehingga lingkungan belajar Bk sama seperti anak normal pada
umumnya.
Deskripsi Subyek

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 3 orang yang diperoleh
denganteknik purposiveyang ditetapkan sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan. Informan dalam penelitian ini berjumlah 6 orang
yang diperoleh dengateknik snowball Profil subyek dideskripsikan

seperti pada dalam Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Profil subyek

PROFIL SUBYEK
No Identitas Subyek 1 Subyek 2 Subyek 3
1 Nama Pj ED Me
2 Anak Kk Bk Dm
3 Jenis ABK Tunagrahita Tunarungu Tunagrahita
4 Pendidikan D3 S1 D3
5 Pekerjaan Instruktur senam Wiraswasta Pensiunan Atlet
6 Pekerjaan suami | TNI Angkatan Udara Wiraswasta Pensiunan PNS
7 Alamat Ngemplak, Sleman Umbulharjo, Kalasan, Sleman
Yogyakarta
8 Agama Islam Islam Islam
9 Jumlah anak 1 2 3
10 | Penampilan fisik Berambut pendek, | Berhijab, perawakar| Berambut panjang
perawakan sedang sedang, perawakan sedan
jam 8.0010.00 dan membersihkan
Aktivitas  sehar 15.3617.00 , .
11 . o Bekerja rumah, mencuci,
hari mengikuti kelas
memasak
senam
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3.

Data Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan di lapangan, diperoleh
data tentang gaya pengasuhan orang tua dengan anak berkebutuhan
khusus berprestasi yang fokusnya ditinjau dari segi penerimaan yang
meliputi aspek tahap penerimaan, pemahaman orang tua akan
berkebutuhan khusus anak, konsultasi dengan berbagai ahli,
mempersiapkan pendidikan anak, mempersiapkan karir masa depan,
bentuk kehangantan orang tua dan anak, menggali dan
mengembangkan bakat anak, dan dukungan orang tua dalam
perlombaan anak yang malipp aspek dukungan emosional dan
dukungan instrumental yang diberikan oleh orang tua kepada anak.
Metode yang digunakan dalam mengumpulkan data ini adalah
wawancara mendalam dan observasi partisipatif sesuai dengan rambu
rambunya.
a. Hasil Data Penerimaan @ng Tua

Data mengenai penerimaan orang tua hasil penelitian ini
telah diuraikan dalam hasil reduksi data wawancara dan observasi

yang tersaji pada Tabel 6 berikut:

Tabel 6.DisplayData Penerimaan Orang Tua

Fokus Aspek Data Teknik
Penerimaan | Tahapan reaksi |1. Subyek Pj mengalami perasaan se( Wawancara
orang tua penerimaan marah, merasa bersalah, mer

bertanggung jawab dengan keadaan
cemas, trauma memiliki anak. Akhirny
menerima kondisi anak.

2. Subyek ED menerima keadaan anak

3. Subyek Me mengalami rasa sed
penolakan namun pada akhirnya da
menerima kondisi anak.
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Pemahaman
orang tua tentang
berkebutuhan
khusus anak

Subyek Pj memahami tentar
berkebutuhan khusus anaknya.
Subyek ED memahami
berkebutuhan khusus anaknya.
Subyek Me memahami

berkebutuhan anaknya.

tentar

tentang

Wawancara

Konsultasi
dengan berbagai
ahli

Subyek Pj berkonsultasi dengan psikol
dokter, guru dan terapis.

Subyek ED berkonsultasi dengan psikol
dokter, guru dan terapis.

Subyek Me berkonsultasi dengan psikol
terapis dan guru.

Wawancara

Mempersiapkan
pendidikan anak

Subyek Pj mempersiapkan pendidi
dengan mengikutsertakan anak dal
berbagai pelatihan.

Subyek ED mempersiapkan pendidik
anak dengan merencana sekolah lanjy
anak.

Subyek Me mempersiapkapendidikan
anak dengan merencana sekolah lanjy
anak.

Wawancara

Mempersiapkan
masa depan Karit
anak

Subyek Pj mempersiapkan karir anakn
dengan berkonsultasi dengan guru.
Subyek ED mempersiapkan karir an
disesuaikan dengan bakat anak.

Subyek Me mempersiapkan Kkarir ang
disesuaikan dengan bakat anak dan ir
anak menjadi PNS.

Wawancara

Bentuk
kehangatan
orang tua dan
anak

Subyek Pj membentuk kehangatan seq
fisik dengan rangkulan, usapan di kep
anak. Terkadang menyindir anak d
pujian .

Subyek ED membentuk kehangatan seq
fisik dengan rangkulan, usapan dikep
dan atau pundak, memberikan pujian.
Subyek ED membentuk kehangatan seq
fisik dengan rangkulan, usapan dikep
dan atau pundak, memberikan pujian.

Observasi,
wawancara,
dokumentasi

Menggali dan
mengembangkan
bakat anak

Subyek Pj melihat kecenderungan ar
dan menyalurkannya serta mengikutk
anak dalam berbagai kegiatan.
Subyek ED melihat kecenderungan ar
dan menyalurkannya serta mengikutk
anak dalam berbagai kegiatan.
Subyek Me melihat kecenderungan ar
dan menyalurkannya serta mengikutk
anak dalam berbagai kegiatan.

Wawancara

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dilacak lebih lanjut tentang penerimaan

orang tua sebagai berikut:
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a) Reaksi Penerimaan

Kasus pertama pada Kk, anak Pj. Kk merupakan anak penderita
tunagrahita ringan berjenis kelamin Ha&ki. Kk merupakan anak
tunggal. Kk memiliki prestasi di bidang seni tari. Berbagai kejuaraan
telah ia raih. Pada awalnya orang tua Kk tidak mengetahweab &k
menyandang tunagrahita ringan. Meskipun pada masa bayi Kk
diketahui terkena virus tokso, namun tidak ada informasi yang
diterima oleh orang tua Kk mengenai kemungkinan kondisi yang
akan dialami oleh Kk setelah dilahirkan dari dokter maupun petugas
kesehatan yang merawat Pj selama hamil dan saat Kk bayi. Sehingga
orang tua Kk tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai
segala hal yang berkaitan dengan keberbutuhan khusus pada anak.

Kurangnya pemahaman ini akhirnya membuat orang tua tidak
memiliki kesiapan dalam menghadapi kehadiran Kk dengan
kondisinya yang berbeda. Sehingga keterlambatan  dan
kekurangmampuan dalam perkembangan Kk dianggap oleh orang tua
sebagai anak yang tidak pintar dan lemah secara sosial. Namun,
setelah mengetahui Kk menyandatunagrahita barulah ibu Kk
mencari tahu tentang segala hal yang berkaitan dengan berkebutuhan
khusus pada anak, mencari sekolah luar biasa yang nyaman untuk Kk
melanjutkan pendidikan karena ibu Kk menyadari ketidakmampuan
Kk mengikuti pelajaran di sekath umum. Berikut pernyataan Pj

dalam wawancara:
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Asetelah diberitahu sepert:i I tu se
khusus buat Kk. Waktu itu disarankan sama Om buat memasukan
Kk ke SLB Pembina.o (1 Julii 2015 di
Perasaan sedih, marah dan merasagaddertanggung jawab akan
keadaan Kk karena kecintaan Pj pada kucing menyebabkan Kk
terkena tokso yang mengakibatkan Kk menyandang tunagrahita
membuat ibu Kk trauma memiliki anak.
Keluarga ayah Kk yang berlatar TNl Angkatan Udara menuntut Kk
menjadi anak gng pemberani dan kuat. Tuntutan tersebut membuat
ayah Kk dan k2w akek nenek Kk sulit menerima kondisi Kk yang
berbeda. Namun kesadaran ibu Kk akan kondisi Kk membuat ibu Kk
tetap memasukan Kk ke SLB. Setelah masuk ke SLB Kk menunjukan
kemajuan yang baiki dehidupan sosialnya. Melihat kenyaman Kk di
SLB membuat ibu Kk merasa semakin yakin bahwa keputusan untuk
memasukan Kk ke SLB adalah keputusan yang benar. Berikut
pernyataan Pj dalam wawancara:
ASetelah meli hat kondi si dtea di sar
banyak yang lebih parah dari Kk mbak, dan dia nyaman mbak.
Saya melihat dia nyaman disana, itu yang membuat saya semakin
kuat .o (4 Juli 2015 di rumah Pj) .
Hal ini sama seperti apa yang dirasakan oleh Kk. Kk merasa

nyaman berada di SLB. Berikut pertgan Kk dalam wawancara:

ASenang di sini. Banyak temannyado
Pembina)

Kk merasa senang sekolah di SLB karena dia memiliki banyak

teman. Sehingga dia nyaman berada di sekolah.
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Ibu Kk berusaha untuk dapat berpikiran positif dengan menerimaa
kondisi anak dengan tulus dan berupaya untuk menyekolakan anak di
sekolah yang nyaman serta menyiapkan masa depan anak sesuai
dengan minat dan kemampuan anak dengan memasukan Kk ke
jurusan Tlyang sesuai dengan kemampuan fisik KKk.

Kasus kedua pada Bk, anak subyek ED. Bk adalah anakakaki
pertama dari 2 bersaudara. Bk merupakan anak penyandang
tunarungu, berjenis kelamin lakiki. Bk telah meraih berbagai
kejuaraan di bidang seni lukis. I8@ kejuaraan melukis, Bk juga
mengikuti berbagai kegiatan dan perlombaan yang diperuntukan bagi
anakanak normal pada umumnya seperti ketika menjadi kadidat
pemuda pelopor kota jogja tahun 2015.

Tunarungu yang disandang oleh Bk sudah diketahui oleh ¢twang
Bk sejak bayi. Setelah mengetahui kondisi Bk, orang tua Bk mencari
tahu berbagai informasi tentang tunarungu dan terapi yang dapat
membantu anak mereka dapat mendengar. Sehingga orang tua Bk
memiliki kesiapan dalam memberikan pengasuhan yang tepat unt
anaknya. Perasaan sedih, cemas, dan marah tidak begitu dirisaukan
oleh orang tua Bk. Mereka mengalihkan perasaan tersebut dengan
fokus mengatasi kondisi Bk. Dukungan positif dari keluarga besar Bk
mendorong orang tua Bk menjadi orang tua yang kuat dampm
menerima keadaan Bk apa adanya. Berikut pernyataan ED dalam

wawancara.
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ASaya | ebih fokus padmyapyakargramb uh an

itu yang lebih penting. Saya lebih pada terape r a p i buat
(29 Juni 2015 di rumah ED)

Kesiapan dalam diri ory tua BK membuat orang tua memiliki
keyakinan dan pemahaman meskipun anak mereka berkebutuhan
khusus, namun dapat dioptimalkan dengan menonjolkan potensi yang
dimiliki olen Bk. ED selalu berusaha untuk membantu
mengoptimalkan kemampuan Bk. Hal ini diblkin dengan berbagai
kejuaraan yang telah diraih oleh Kk.

Kasus ketiga pada Dm, anak dari subyek Me. Dm adalaHaleki
anak kedua dari 3 bersaudara. Dm memiliki hobi berolahraga dan
otomotif. la adalah anak penyandang tunagrahita ringan. Orang tuanya
tidak segera mengetahui bahwa Dm menyandang tunagrahita. Tidak
ada informasi yang diperoleh dari dokter maupun petugas kesehatan
yang merawat ibu selama kehamilan hingga kelahiran. Sehingga
segala sesuatu yang berkaitan dengan berkebutuhan khusus yang
disandag Dm, orang tua tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang cukup.

Kurangnya pemahaman ini akhirnya membuat orang tua Dm tidak
memiliki kesiapan dalam menghadapi kehadiran Dm dengan
kondisinya yang berbeda. Sehingga keterlambatan dan
kekurangmampuan dalam perkembangan Dm dianggap oleh orang tua
sebagai anak yang tidak pan, terlalu aktif dan lemah secara sosial.

Namun, setelah mengetahui hal ini orang tua Dm mencari tahu tentang
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tunagrahita. Perasaan menolak, sedih dan terkejut yang dialami oleh
orang tua Dm membuat Dm menjalani tes psikologi dua kali. Sulit

bagi orangua Dm untuk menerima keadaan Dm karena Dm adalah

anak lakilaki satusatunya. Namun kesadaran Me akan perkembangan
pada masa bayi yang lambat dan perilaku Dm yang hiperaktif

membuat Me akhirnya menerima keadaan Dm. Berikut pernyataan
Dm dalam wawancara:

fiSaya tidak terima waktu gurunya bilang dia tunagrahita, tapi
saya jadi ingat memang waktu bayi perkembangannya

bermasalah. o6 (3 Juli 2015 di rumah

Me berusaha untuk berpikiran positif, ia dibantu tefteanannya
mencari sekolah luar biasa yang sesuai kinikm melanjutkan
pendidikannya. Ibu Me memasukan Dm ke SLB meskipun ayah Dm
tidak setuju. Namun, Me yakin SLB adalah tempat yang tepat untuk
Dm. Setelah masuk SLB, Dm menjadi anak yang lebih kuat secara
sosial dan dapat mengikuti pelajaran disana. Mekbayamanan dan
kemajuan yang dialami oleh Dm memperkuat keyakinan Me bahwa
ini adalah keputusan yang tepat untuk memasukan Dm ke SLB.
Menerima keadaan anak dan berkeyakinan untuk mengupayakan yang
terbaik bagi anak akan membuat anak mengalami perkembgaggn
baik. berikut pernyataan Me dalam wawancara:

ARApal agi bapak, wakt u Dm saya

bapaknya ini selalu bilang kita salah, lalu saya bilang ke bapaknya

pulang saja pak. Bapaknya tidak tega, karna pada awal itu hari
senin upacara lihatbarisan disana ada banyak anak autis, Bapak

bilang, anakku biasa aja kok dibawa ke sini. Tapi saya tidak ragu
apalagi anak saya suka berada disini. (3 Juli 2015 di rumah Me).
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b)

Pernyataan diatas sejalan dengan apa yang disampaikan oleh ayah
Dm. Berikut gernyataan Ayah Dm dalam wawancara:

ASaya masi h belum bisa teri ma. Wa K |

yang lainnya. Dm tidak seperti mereka. Anak saya secara fisik

normal tidak seperti anak lainnya. Saya mau menangis waktu itu,

masi h bel um biJsli015kmneah Mena . 0 ( 3

Berbagai tahapan reaksi orang tua anak berkebutuhan khusus
dialami oleh Pj, ED dan Me yang pada akhirnya mereka mampu untuk
menerima keadaan anak. Keyakinan dan kesadaran akan adanya
kebutuhuhan khusus pada anak memberikan dorodgarkekuatan
orang tua untuk menerima keadaan anak dengan ikhlas. Penerimaan
inilah yang menjadi awal pembentukan anak berkebutuhan berprestasi
pada anak mereka.
Pemahaman akan kondisi anak

Pada kasus Kk, sejak Kk kecil orang tuanya tidak mengetahui
bahwaKk menyandang tunagrahita ringan. Meskipun pada masa bayi
Kk diketahui terkena virus tokso, namun tidak ada informasi yang
diterima oleh orang tua Kk mengenai kemungkinan kondisi yang
akan dialami oleh Kk setelah terkena virus tokso dari dokter maupun
petugas kesehatan yang merawat Kk. Sehingga orang tua Kk tidak
memiliki pengetahuan dan pemahaman mengenai segala hal yang
berkaitan dengan keberbutuhan khusus pada anak.

Kurangnya pemahaman ini akhirnya membuat orang tua tidak

memiliki kesiapan dalam mengtapi keadaan Kk dengan kondisinya
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yang berbeda. Sehingga keterlambatan dan kekurangmampuan dalam
perkembangan Kk dianggap oleh orang tua sebagai anak yang tidak
pintar dan lemah secara sosial. Namun, setelah mengetahui Kk
menyandang tunagrahita barulalu ikk mencari tahu tentang segala
hal yang berkaitan dengan berkebutuhan khusus pada anak, mencari
sekolah luar biasa yang nyaman untuk Kk melanjutkan pendidikan
karena ibu Kk menyadari ketidakmampuan Kk mengikuti pelajaran di
sekolah umum. Meskipun ibu Kkelah memahami tentang anak
tunagrahita namun dalam prakteknya masih kurang karena sikap ibu
Kk yang emosional. Berikut pernyataan Pj dalam wawancara:
ASebetulnya saya paham betul mb a k
saja pada prakteknya itu yang kurang. Tetesang saja saya ini
orangnya kadang emosian, saya ini nggak sabaran. Aku paham
sama konsidinya dia tapi sulit untuk mempraktekannya jadi saya
i ni masi h kurang diprakteknya. o (1
Pada kasus Bk, tunarungu yang disandang oleh Bk siikiefahui
oleh orang tua Bk sejak bayi. Setelah mengetahui kondisi Bk, orang
tua Bk mencari tahu berbagai informasi tentang tunarungu dan terapi
yang dapat membantu anak mereka dapat mendengar. Sehingga orang
tua Bk memiliki kesiapan dalam memberikan pEsuhan yang tepat
untuk anaknya. ED mengetahui berkebutuhan khusus pada diri Bk
sejak bayi. ED memahami kondisi anaknya memiliki kekurang,
namun ia ingin Bk tidak menunjukan hal tersebut pada orang lain. ED

berusaha untuk membantu Bk untuk menunjukan baBWwabisa

sukses dan mandiri. Berikut pernyataan ED dalam wawancara:
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nyYa, tahul ah karena Bk i ni dar i
bagaimana anak seperti dia ini. saya hanya berusaha bagaimana
caranya, anak saya ini punya kekurangan tapi saya tidak mau di
menunj ukan hal itu kepada orang
ED)

Oleh karena itu, ED selalu mengatakan kepada Bk, meskipun Bk
berbeda dengan anak lain namun Bk pasti bisa. ED selalu memotivasi
dan memberikan semangat kepada Bk untuk selalu menonjafican
yang menjadi kelebihan Bk.

Pada kasus Dm, Sejak Dm kecil orang tuanya tidak mengetahui
bahwa Dm menyandang tunagrahita. Tidak ada informasi yang
diperoleh dari dokter maupun petugas kesehatan yang merawat ibu
selama kehamilan hingga kelahiran. Sehingggala sesuatu yang
berkaitan dengan berkebutuhan khusus yang disandang anak, orang
tua Dm tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup.

Kurangnya pemahaman ini akhirnya membuat orang tua Dm tidak
memiliki kesiapan dalam menghadapi kehadiran Dm gden
kondisinya yang berbeda. Sehingga keterlambatan  dan
kekurangmampuan dalam perkembangan Dm dianggap oleh orang tua
sebagai anak yang tidak pintar, terlalu aktif dan lemah secara sosial.
Namun, setelah mengetahui hal ini orang tua Dm mencari tahu tentang
tunagrahita. Berikut pernyataan Me dalam wawancara:

ASetel ah saya t ahu anak saya

tunagrahita itu apa lewat buku, google, tanya teman dan

Alhamdulillah ada juga teman yang menjelaskan pada saya. Jadi
saya sekarang sudah pahamglimana Dm dengan berkebutuhan

87

t

u

c

a

n



khususnya itu. Setelah paham kan
di rumah Me)

Pernyataan tersebut dikuatkan oleh anak pertama Me. Berikut
pernyataannya dalam wawancara:

fiya Dm itu aktif sekali, tapi kita tidak tahu kalaadek itu

tunagrahita. Mama tahunya dari sekolah. Dulu sempat sama mama

cari artikel lewat google soalnya kan kita awam sekali tentang hal

itu.o (5 Agustus 2015, di Student

Pemahaman akan kondisi anak dan hakikat anak berkebutuhan
khusus dapatnembantu orang tua dalam memberikan pengasuhan
yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan anak dan pengarahan
pengembangan bakat dan minat anak serta orang tua menjadi lebih
toleran dengan kekurangan anak.
Konsultasi dengan berbagai ahli

Pada kasus Kk, perasaasedih, marah dan merasa paling
bertanggung jawab akan kondisi Kk karena kecintaan ibu pada kucing
menyebabkan Kk terkena tokso yang mengakibatkan Kk menyandang
tunagrahita. Hal ini membuat Pj trauma memiliki anak. Keluarga ayah
Kk yang berlatar TNI angkah udara menuntut Kk untuk menjadi
anak yang pemberani dan kuat. Tuntutan tersebut membuat ayah Kk
dan kakeknenek Kk sulit menerima kondisi Kk yang berbeda.

Berbagai gejolak psikologi dialami oleh orang tua Kk, terutama ibu

Kk yang merasa bersalah dan merasa paling bertanggung jawab

terhadap kondisi Kk. Oleh karena itu ibu Kk berkonsultasi dengan
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psikolog untuk mengatasi permasalahan yang dia hadapi. Berikut
pernyataan Pj dalam wawancara:
AStres juga saya mbak. Untungnya
yang sering senam sama saya. Kebetulan dia psikolog di
PUKESMAS. Kadang saya ajak juga Kk untuk konsultasi ke dia
unt uk masal ah kecanduanhPya itu. o (:
Bantuan dan pendampingan terhadap orang tua, terutama ibu yang
memiliki anak berkebutuhan khusus sangat dibutuhkan untuk
membantu orang tua menghadapi gejolak psikologi yang dihadapinya.
Pada masa penyembuhan tokso ibu Kk berkonsultasi dengam dokte
dan terapis. Dalam perlombaan dan pementasan yang dihadapi oleh
KKk, Ibu Kk berkonsultasi dengan pihak sekolah. Berikut pernyataan Pj
dalam wawancara:
AWaktu Kk kecil dengan terapis un
dokternya juga spesialis anak. Kalau untuksadah perlombaan
saya kerjasama dengan sekolah.o (1
Ibu Kk sering berkonsultasi dengan pihak sekolah bukan hanya
terkait perlombaan dan pementasan yang dihadapi namun juga tentang

pelatihan yang dapat diikuti oleh Kk. Seperti yangydtakan oleh

Guru Wali Kelas Kk dalam wawancara berikut:

Adul u waktu menghadapi perl ombaan
lebih tahu guru tarinya. Kalau dengan saya lebih seringnya
konsul tasi tentang pel ati han unt ul

Pembi na o 0152iSLBWembin&)
Orang tua perlu untuk berkonsultasi dan berkolaborasi dengan

sekolah agar tercipta situasi yang sinergi antara orang tua dan sekolah
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dalam mengoptimalkan potensi anak sehingga anak mampu

mengaktualisasikan diri.

Pada kasus BK,unarungu yang disandang oleh Bk sudah diketahui

oleh orang tua Bk sejak bayi. Setelah mengetahui kondisi Bk, orang

tua Bk mencari tahu berbagai informasi tentang tunarungu dan terapi

yang dapat membantu anak mereka dapat mendengar. Orang tua Bk
berkonsulasi dengan berbagai ahli seperti dokter, terapis dan psikolog

untuk menangani pendengaran Bk. ED membawa Bk untuk terapi dan

pergi ke pusat terapi perkembangan untuk berkonsultasi tentang

keadaan Bk. Ibu ED juga kerap berkonsultasi dengan pihak sekolah

terkait pendidikan Bk di sekolah. Berikut pernyataan ED dalam

wawancara.

Akonsul tasi dengan ahlii ya ada
THT. Lalu ada terapi wicara juga ya. Kalau dengan pihak sekolah
memang harus ada. Saya selalu mengecek informasi yangi ada d
sekolah lewat guru Bk dan wali kelasnya. Alhamdulillah, Bk ini
juga tanggap dengan lingkungan dia dan ter@mannya banyak
juga yang membantu Bko (25 Juni

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan pernyataan dari guru BK.

Berikut pernyataaguru BK dalam wawancara:

AOrang tua Bk sangat perhati an,

ngecek ke sekolah tentang informasi dari sekolah. Karena Bk
anaknya aktif bertanya ya jadi dia tidak pernah tertinggal
informasi. Selain itu juga ketika menghadapi petba@n orang
tuanya datang dan berkonsultasi
Mei 2015, di SMK N IIl Kasihan Bantul)

Peran aktif orang tua dalam pendidikan dan penanganan anak

berkebutuhan khusus akan menentukan sejauhmana efektivitas
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berbagai program penganan dan peningkatan kemampuan hidup
anak berkebutuhan khusus. Selain itu, peran serta orang tua
menunjukan adanya dukungan dari orang tua kepada anak. Hal ini
akan memberikan rasa percaya diri pada anak berkebutuhan khusus.
Pada kasus Dm, Perasaan mekatadih dan terkejut yang dialami

oleh orang tua Dm membuat Dm menjalani tes psikologi dua kali.
Sulit bagi orang tua Dm untuk menerima keadaan Dm karena Dm
adalah anak lakaki satusatunya.

Al yal ah, setelah diberitahtes guruny
psikologinya Dm. Hasil tesnya memang betul Dm ini masuk

kategori tunagrahita. Tapi kita masih belum percaya. Kita cari

tempat lain untuk tes dan hasilnya sama. Saya mulai yakin dia
tunagrahita, terlebih saya tahu betul perkembangan Dm ini waktu

bayi. Tap i bapaknya yang masi h bel um g
rumah Me)

Ketika masuk SD Me membawa Dm terapi di jalan veteran untuk
mengatasi hiperaktifnya Dm. Meskipun pada masa bayi Dm
mengalami perkembangan yang lamban Me dan suami tidak
berkonsultasi deram tenaga medis namun mengikuti pos yandu.

Awaktu itu nggak tahu anak ini har

itu ada itu pos yandu tapi kan saya nggak tahu anak ini harus

bagaimana penangannya. Udah terima saja begitu. Pada masanya

masuk sekolah saya sekdfanh. Biasa saja, hanya saja gerakan

dia ini banyak. Awalnya kita dia ini hiperaktif. Kita sudah pernah

bawa dia terapi di jalan veteran hanya satu kali karena anaknya

enggak mau. o (3 Jul.i 2015 di ruamall

Ketidaktahuan dan kurangnya informasi orang tua Dm akan

kemungkinan Dm menyandang tunagrahita membuat orang tua Dm
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tidak tahu harus bagaimana dengan keterlambatan perkembangan Dm
ketika bayi. Orang tua Dm menganggap hal tersebut merupakan hal
yang biasa damenerima kondisi tersebut dengan begitu saja. Ketika
Dm mulai memasuki SD perilaku hiperaktif Dm mulai dirasa oleh
orang tua Dm. Perilaku hiperaktif yang nampak pada Dm inilah yang
menjadi fokus orang tua Dm. Me dan suami mengatasi hiperaktif Dm
denganérapi perilaku hiperaktif.

Dalam Hal bulutangkis Me dan suami berkolaborasi dengan pihak
sekolah dan pendamping dalam mempersiapkan Dm mengadapi
pertandingan. Berikut pernyataan dari Dm tentang kolaborasi orang
tua dengan pelatihnya.

fiPak Guru sama Mamautsamasama melatih tapi lebih banyak

Pak Gur u. Kal au Mama | ebi h banyak
Agustus 2015 di SLB Pembina)

Kolaborasi antara orang tua dengan pihak sekolah dan pendamping
akan menciptakan kesiapan yang matang untuk menghadapi
pertandinga. Me dan suami menjaga dari pelatih dan pendamping
Dm. Semua saran dan masukan Me dan Dm lakukan untuk menjaga
stamina dan kesiapan mental Dm menghadapi perlombaan

Ketika orang tua mengetahui anak mereka berkebutuhan khusus.
Berbagai gejolak psikologi dialami oleh mereka. Sehingga orang tua
anak berkebutuhan khusus rentan terhadap stress dan depresi.
Berkonsultasi dengan berbagai ahli dapat dapat membantu dan
mendarpingi orang tua dalam menghadapi gejolak psikologi yang
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d)

timbul. Selain itu dengan konsultasi dengan berbagai ahli juga
memberikan arahan dan saran dalam menangani kebutuhan khusus
anak.
Mempersiapkan pendidikan anak

Pada kasus Kk, Ketidaktahuan orang tua akan dampak virus
tokso terhadap kondisi Kk membuat orang tua tidak memiliki
persiapan khusus untuk menyekolahkan anaknya. Pj hanya ingin
menyekolahkan Kk di SD yang bagus yang di Kabupatennya. Setelah
mengetahui Kk menyandang tunagrahita barulah ibuniékcari tahu
tentang segala hal yang berkaitan dengan berkebutuhan khusus pada
anak, mencari sekolah luar biasa yang nyaman untuk Kk melanjutkan
pendidikan karena ibu Kk menyadari ketidakmampuan Kk mengikuti
pelajaran di sekolah umum. Berikut pernyataadaPam wawancara:

ARSetelah sekian | ama di SD baru
anak ini mau dibawa kemana. Kita masukan ke sekolah umum tapi
ternyata setelah di umum ternyata dia tidak bisa-apa. Lalu

saya sadar anak ini tidak bisa terus ternsa s ek ol ah di
Juli 2015 di rumah Pj)

Pj tidak segera mengetahui bahwa Kk menyandang tunagrahita
sehingga dalam mempersiapkan pendidikan Kk Pj tidak memiliki
persiapan khusus. Pj hanya fokus mencari sekolah yang favorit di
wilayahnya.

Setelah masulke SLB Kk menunjukan kemajuan yang baik di
kehidupan sosialnya. Melihat kenyaman Kk di SLB membuat ibu Kk

merasa semakin yakin bahwa keputusan untuk memasukan Kk ke
93
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SLB adalah keputusan yang benar. Ibu Kk berusaha untuk dapat
berpikiran positif dengan menmaa kondisi anak dengan tulus dan
berupaya untuk menyekolakan anak di sekolah yang nyaman serta
menyiapkan masa depan anak sesuai dengan minat dan kemampuan
anak dengan memasukan Kk ke jurusan Tl yang sesuai dengan
kemampuan fisik Kk. Orang tua Kk ingmemasukan Kk ke dalam
pelatihanpelatihan yang dapat menerima Kk berkerja disana setelah ia
lulus sekolah. Berikut pernyataan Pj dalam wawancara:

ASepert.i kemarin saya ditawarin un
pertanian, nanti disana Kk diajarkan untuk memabpupuk yang

nantinya dijual. Lalu aku tanya sama gurunya pak kursus apa ya

yang bisa untuk anak saya biar setelah lulus ini dia langsung bisa

kerja. Lalu gurunya menyarankan untuk memasukan Kk ke
pertanian. o (1 Juli 2015 di rumah |

Pernyataan tersebutidukung oleh pernyataan guru Kk sebagai
berikut:

Ai bunya sering konsul tasi tentang
Sebenarnya banyak pilihan namun karena KKk ini lebih lamban dari
temant e mannya | adi agak sulit car.i y

SLB Pembina)

Setéah mengetahui Bk berkebutuhan khusus Pj mulai memahami
perlunya mempersiapkan pendidikan yang sesuai untuk Kk yang
nantinya dapat menjadi bekal hidup Kk. Pj berkonsultasi dengan guru
Kk terkait pelatihan yang dapat diikuti oleh Kk setelah lulus nanti. Pj
berharap setelah mengikuti pelatiha tersebut Kk dapat memiliki

sebuah pekerjaan untuk Kk bertahan hidup.
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Pada kasus Bk, Sekolah TK dan SD Bk adalah-8L¥ang sesuai
dengan berkebutuhan khusus yang disandang olehnya. Namun, ketika
SMP Bk masuk ke sekolatormal dan ternyata Bk mampu bersaing
dengan anak yang lainnya meskipun ia tinggal kelas 2 kali karena
terlalu banyak mengikuti perlombaan. Orang tua Bk pada awalnya
memasukan Bk di sekolah khusus anak tunarungu yang sesuai dengan
berkebutuhan khusus and&n sesuai dengan kemampuan anak.

Ketika orang tua memasukan Bk ke sekolah umum, bakat melukis
anaknya semakin terlihat dan mampu menjadikan Bk juara dalam
berbagai perlombaan melukis. Setelah itu orang tua Bk tertarik untuk
terus memasukan Kk ke sekolahmum yang sesuai dengan
kemampuan dan minat anak agar potensi yang dimiliki oleh anak
dapat terus dikembangkan. Kedepannya Ibu Kk akan mengarahkan Bk
untuk masuk ISI mengambil jurusan sesuai dengan bakatnya. lbu Bk
selalu berusaha dengan berbagai macam watuk menyempurnakan
kelebihan Bk sehingga kelebihan Bk lebih menonjol dari pada
kekurangannya. Berikut pernyataan ED dalam wawancara:

Akarena saya tahunya bakat Bk di

bidang lukis, siapa tahu nanti Bk bisa masuk ISI dengastasi

dia melukiso (25 Juli 2015 di rumal

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari Bk. Berikut
pernyataannya dalam wawancara:

fiberusaha untuk bisa masuk isi deng
(22 Mei 2015 di SMK N 3 Kasihan Bantul)
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Pemilihansekolah yang nyaman dan sesuai dengan kondisi anak
dapat mengembangkan potensi anak dan anak menjadi lebih percaya
diri untuk menggali potensi yang ada pada dirinya.

Pada kasus Dm, setelah mengetahui Dm menyandang tunagrahita
ibu berusaha untuk berpikirapositif, ia dibantu tematemannya
mencari sekolah luar biasa yang sesuai untuk Dm melanjutkan
pendidikannya. Ibu Me memasukan Dm ke SLB meskipun ayah Dm
tidak setuju. Namun, Me merasa SLB adalah tempat yang tepat untuk
Dm. Setelah masuk SLB, Dm menjadiakinyang lebih kuat secara
sosial dan dapat mengikuti pelajaran disana. Melihat kenyamanan dan
kemajuan yang dialami oleh Dm memperkuat keyakinan Me bahwa
ini adalah keputusan yang tepat untuk memasukan Dm ke SLB.
Selanjutnya Dm ingin kuliah di Fakultas IIm Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta. Berikut pernyataan Me dalam
wawancara:

Akal au pulang | ewat UNY dia bilang

disitu. Tapi entah ya karenakan ijazah SLB ke universitas umum itu

belum bisa dipakai harus ikut paket A BdGlu. Tapi anak seperti

Dm ini sudah tidak mau untuk fokus belajar. Susahnya disitu.

Kal au ada mungkin | ewat jalur k hu

rumah Me).

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari Dm. Berikut

pernyataannya dalam wawancara:

Apgan sekolah masuk UNYO (18 Agust
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Menerima keadaan anak dan berkeyakinan untuk mengupayakan
yang terbaik bagi anak akan membuat anak mengalami perkembangan
yang baik. lingkungan yang kondusif bagi anak akan mendorong anak
untuk mengmbangkan potensi yang ada pada dirinya.

Perencanaan pendidikan yang tepat dan pemilihan sekolah yang
tepat, sesuai dengan kondisi anak akan menunjang minat dan bakat
serta memberikan rasa nyaman untuk belajar. Sehingga anak
berkeinginan untuk mengeksplolakatnya serta mau menunjukan
kemampuannya untuk berprestasi di bidangnya.

Mempersiapkan masa depan karir anak

Pada kasus Kk, orang tua Kk akan memasukan Kk kedalam
pelatihanpelatihan yang diselenggarakan oleh sekolah. Saat Kk
masuk jurusan boga Pj ingmembuka warung untuk Kk.

ASebenarnya pertamakal.i i tou di aj u
sebenarnya dia ini sukanya masak, dia suka melihat acara masak

yang ada di TV. Dulu saya niatnya mau membukakan dia usaha

rumah makan. Awalnya itu yang saya pikirkan untukirkga

karena sesuai dengan kemampuan dan keinginanannya dia. Tapi

dia cuma masuk beberapa minggu saja karena di kelasnya hanya

ada 2 orang siswa pria. Kalau di boga itu membuat makanan lalu

dijual di sekolah dijajain sambil jalajalan, sama teman sekelas

dia yang perempuan. Terus dia diejek benebagcong gitu lalu

dia enggak mau masuk ke boga lagi, minat dia turun disitu, lalu

saya masukan dia di TIK itu.o (1 Ju

Selain dukungan dari orang tua, dukungan sosial dari -anang
di sekitar mempengaruhi minat anak. Pj mendukung penuh keputusan
Kk untuk masuk ke jurusan boga. Pj pun telah berencana membangun
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sebuah rumah makan. Namun, lingkungan sosial Kk yang tidak
mendukung sehingga minat Kk di boga menurun.

Setelah Kk pindah ke TIK Apgin memasukan Kk ke pelatihan
yang bisa menerima Kk berkerja disana. Pj belum memiliki keinginan
untuk mengembangkan karir Kk di bidang tari karena menurut Pj
motorik Kk masih kurang bagus. Kemampuan Kk hanya untuk
kategori tunagrahita saja. Berikut pgataan Pj dalam wawancara:

ASaya tanya sama gurunya kursus ap
biar setelah lulus ini dia langsung bisa kerja, lalu bapaknya bilang

suruh memasukan ke pertanian. Tapi kalau saya masukan ke
pertanian siasia TIKny a. 0 ( ldirdmahP) 2015

Pernyataan tersebut didukung oleh guru Kk. Berikut pernyataannya
dalam wawancara:

Akemarin sempat saya sarankan untt
i bunya masi h memperti mbangkan. o (2:

Orang tua mempersiapkan masa depan anak dengan pekerjaan yang
sesuai dengan kemampuan dan bakat anak berkebutuhan khusus akan
membantu anak memiliki orientasi karir dan mendorong anak untuk
mandiri.

Pada kasus Bk, Bk bercitita ingin menjadi pelukis ang
terkenaldi dunia. la ingin mengharumkan nama Indonesia di kancah
internmasional dengan karyanya. Orang tua Bk sangat mendukung
cita-cita Bk. Orang tua Bk telah merencanakan sebuah karir Bk

dibidang lukis. Mereka ingin membuatkan rumah yang ada gaeriny
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Galeri tersebut dijadikan sebagai tempat pameran dan tempat rekreasi
serta pelatihan melukis bagi arakak. Orang tua Bk menyadari
bahwa kelak jika mereka telah tiada, mereka ingin Bk dapat hidup
mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Sehingga degsa anak
perlu disiapkan dan disesuaikan dengan minat dan kemampuannya.
Berikut pernyataan ED dalam wawancara:
AfSaya ingin dia punya galeri. Say:
dia. Dulu saya pernah lihat seniman dari Jakarta dia seniman
grabah, galerinygadi tempat tinggal juga, jadi dia punya rumah
di galerinya. Insya Allah kalau saya punya uang saya ingin
membuatkan Bk rumah yang seperti itu. Alhamdulillah saat ini Bk
sudah punya deposito sebesar 35 juta rupiah dari hasil dia lomba
lukis. Nah, karenait saya moti vasi dia fnayo
biar dia bisa hgumpulin uang, biar nanti bisa bantu. Tidak perlu
buru-buru karena saya yakin perjalanannya dia masih panjang.
Kalaupun bisa go internasional syukur Alhamdulillah, kalaupun
enggak ya saya tidakutukmu | uk . 06 (25 Juni di rum
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan dari Bk. Berikut
pernyataannya dalam wawancara:

fpel ukis go internasionalo (22 Mei
BANTUL)

ED memahami apa yang menjadi eiita dan keingin Bk mtuk
masa depannya. ED memiliki tekad dan terus memotivasi Bk untuk
terus berprestasi agar semua yang diacdiitkan dapat terwujud.

Pada kasus Dm, Dm bercitda memiliki sebuah bengkel yang
dikelola oleh ia dan temaemannya di SLB. Namun, ayah Ongin
Dm menjadi pelatih untuk adik kelasnya dan menjadi PNS disamping

usaha bengkel. Dm pun setuju dengan keinginan Ayahnya. Ayah Dm
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berharap pemerintah dapat mengangkat Dm menjadi PNS karena telah
mengharumkan nama Indonesia di kancah dunia. Kemenangan D
dalam ajangspesial Olympi®m mendapatkan bonus dari kementrian
olah raga sebesar 600 juta rupiah. Orang tua Dm mengarahkan Dm
untuk membeli rumah dan sisanya digunakan untuk membeli motor
idaman Dm dan kios bengkel. Dm juga ingin melanjutkan sekolah di
Universitas Negeri Yogyakarta masuk Fakultas lImu Keolahragaan.

Al ni kal au yang di sukai saat I ni
mungkin tujuannya kalau dia sudah tidak sekolah lagi dia mau

buka bengkel. Dia punya angan angan, buka bengkel cuci motor

ganti di sudah punya bayangan seperti itu, malahan kalau dia lagi

punya uang itu dia sisihkan buat beli beli alat, sama dia ini ya kan

pernah juga dia nambal ban ya tidak berhasil, karena menitnya

lebih ya nggak papa, tapi kalu disekolah selalu berhasil soalnya

kan kalau disekolah ada bapak guru yang mengingatkan berapa
menitnya, kalau kita kan yang dirumah tidak tahu, mungkin juga

karna kalau disekolah itu dia betah karna alatnya komplit, yah
semangat dia, besok kalau ini.. yah pokoknya dia sudah ada
bayangandd i ni . 0 (3 Juli 2015 di rumah
Asaya ingin anak saya bisa jadi p e
mengharimkan nama Indonesia. Saya juga minta kepada Dm untuk

dapat melatih adeldek kelasnya agar dapat berprestasi juga di

olahraga bulu tangkis, dan dapatengharumkan nama Indonesia

di duniao (suami Me, 3 juli 2013 di

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Dm dalam
wawancara berikut ini:

Apengen punya bengkel sekarang | ag

Tapi juga jadi pelatih buat adekdek dis ni 6 (18 Agustus :

SLB Pembina)

Orang tua Dm memahami Dm saat ini sedang senang menggeluti

bidang otomotif. Namun, Ayah Dm ingin Dm menjadi pelatih
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bulutangkis dan menjadi PNS. Keinginan orang tua ini pun menjadi
keinginan dari Dm karena Dm jugaemiliki keinginan untuk menjadi
pelatih dan melanjutkan pendidikan keolahragaan di UNY.

Arahan orang tua akan karir, pendidikan dan masa depan anak
sangat dibutuhkan anak berkebutuhan khusus agar kelak mereka
meiliki bekal hidup sehingga dapat hidup mantidak bergantung

pada orang lain.

Bentuk kehangatan orang tua dengan anak

Pada kasus Kk, Kehangatan yang dibentuk oleh ibu adalah dengan
memberikan pujian, usapan pada kepala dan pelukan kepada anak.
Perilaku tersebut membuat anak merasa diterima aiahg tuanya.
Namun, ibu Kk terkadang menyindir Kk yang tidak berani
mengendarai motor. Sindiran yang dilakukan oleh orang tua dapat
dimaknai oleh anak sebagai permusuhan yang menunjukan adanya
penolakan dari orang tua.

Pada kasus Bk, Kehangatan yang dibknoleh orang tua Bk
adalah pelukan, pujian, motivasi, pemberian hadiah dan usapan di
kepala. Orang tua Bk juga memberikan pemahaman kepada adik Bk
tentang kondisi Bk. Adik Bk pun tidak pernah mengejek keadaan
Kakaknya bahkan selalu memuji dan menyemang&t Berikut

pernyataan adik Bk dalam wawancara:
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Asaya mal ah bangga -tamankwgjaga bamyaks
yang suka sama mas Bko ( 29 Mei

Bentuk kehangatan ini membuat anak merasa diterima dan dicintai
oleh orang tuanya dan keluarganya&hfdgga Bk tumbuh menjadi
anak yang ramah dan baik hati dengan om@iagg disekitarnya.

Pada kasus Dm, Kehangatan yang dibentuk oleh orang tua Dm
adalah pelukan, pujian, motivasi dan usapan di kepala. Orang tua Bk
juga memberikan pemahaman kepada adik Kakak Dm tentang
kondisi Dm. Adik dan kakak Dm pun kini menjadi toleran terhadap
sikap Dm. Bahkan adik dan Kakak Dm ikut mengantar Dm
bertanding dan menyemangati Dm. Bentuk kehangatan ini membuat
anak merasa diterima dan dicintai oleh orang tua daraiganya.
Sehingga Dm kini menjadi anak yang lebih percaya diri secara sosial.

Bentuk kehangantan yang dibentuk oleh orang tua melalui usapan
di kepala, pujian, pelukan, dan cium dapat membuat anak merasa
dicintai dan diterima oleh keluarganya. Kehangatang terbentuk
dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada anak.

Menggali dan mengembangakan bakat anak

Pada kasus Kk, Selain menari Kk juga mempunyai hobi bermain
drum. Di sekolah Kk mengikuti beberapa ekstrakuikuler diantaranya
ada karawitan, drumband, talan drama. Bakat tari Kk diketahui saat

Kk mengikuti extrakulikuler tari. Kk memiliki hobi mendengarkan
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musik sambil mengetuketuk barang yang ada disekitarnya. Berikut
pernyataan Pj dalam wawancara:
AAwal nya kar ena Kkmukuhtoplessambaayay a me mi
dia pukulin. Lalu, saya masukan ke les latihan drum saja agar
tersalur kan. Ternyata bisa juga di
Juli 2015 di rumah Pj)
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Kk. Berikut

pernyataannya dalam wawancara:

Asukengar musi k. Aku juga suka mai:r
di SLB Pembina)

Kecenderungan mengetlletuk tersebut diarahkan oleh lbu Kk
dengan mengikutkan Kk dalam les bermain drum. Ibu Kk
memanfaatkan waktu senggang Kk untuk kegiatan yang positif.
Kegiatan yag positif akan mendorong anak untuk mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya.

Pada kasus Bk, Bakat melukis Bk ditemukan saat Bk Tk di Tk
umum. Dalam mengembangkan bakat Bk, ED selalu
mengikutsertakan Bk dalam perlombaan karena menurut ED dengan
mengkuti perlombaan akan membuat Bk menjadi matang secara
mental. Semasa Tk, Bk sempat mengikuti sanggar Ilukis hasil
perlombaan yang ia juarai. Sanggar tersebut cukup menunjang bakat
lukis Bk meskipun hanya 1 bulan. Disana Bk belajar teknik dasar
dalam meggandr. Berikut pernyataan Dm dalam wawancara:

AAwal nya dar.i sekol ah, pagi TK nor

hari sabtu ada pelajaran menggambar, kebetulan saya dipanggil

oleh gurunya diberitahu gurunya, Bk ini memiliki bakat dibidang
lukis, lalu disuruh mendtarkan lomba tapi saya tidak tahu
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tentang perlombaan perlombaan, diberitahu ada lomba di sekolah

lalu saya daftarkan Alhamdulillahnya dia juara satu mengalahkan

anak normal yang lainnya. Seperti itu awalnya lalu selanjutnya

jadi sering saya ikutkan lomba. ( 25 Jul i 2015 di

Sekolah dapat menjadi salah satu hal yang mampu menunjukan
bakat anak. Guru ED melihat bakat melukis pada Bk dan
menyampaikannya kepada ED. ED pun mendukung bakat tersebut
dengan mengikutsertakan Bk dalam berbagai perlomha#nk
mengasah bakat dan kematangan mental BK.

Selain memiliki bakat di lukis ED menyadari kalau anaknya juga
memiliki bakat di bidang fotografi. Namun, ED saat ini fokus pada
bakat melukis Bk. Selain mengikutsertakan Bk dalam lomba lukis ED
juga mengikusertakan Bk dalam ajang lain seperti pemilihan pemuda
pelopor, ikut serta dalam ajang kajian tentang ketulian untuk
mengembangkan bakat Bk dan menginspirasi anak berkebutuhan
khusus lainnya. Selain itu orang tua Bk mengikutsertakan Bk dalam
beberapa kegian olah raga seperti renang daa kwon doKegiatan
yang positif akan mendorong anak untuk mengembangkan potensi
yang ada dalam dirinya.

Pada kasus Dm, Dm adalah anak yang sangat aktif, orangtuanya
sempat mengira Dm adalah anak hiperatif hingga merekabawa
Dm untuk terapi namun hanya berjalan beberapakali karena Dm tidak

mau diterapi. Kemudian orang tua Dm menyalurkan keaktifan Dm ke

dalam kegiatan olahraga. Awalnya Ibu Dm yang merupakan mantan
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atlet mengajarkan teknik bermain bulutangkis setiap. Soegap hari
berlatih namun Dm masih terlalu aktif. Ibu pun Dm kualahan, hingga
akhirnya memasukan Dm ke sekolah sepak bola. Namun, setiap kali
pulang terdapat luka karena Dm terlalu aktif. Kemudian ayah Dm
memasukan Dm ke sekolah bulutagkis dan ternjata cocok di
bulutangkis. Berikut pernyataan orang tua Dm dalam wawancara:

ADul u awalnya dia mintanya sepak
pulang itu liat dia sakit sakit karena dia ini memang ingin megang
bola terus, nerjang kanan kiri nggak kena lelakugadi, sakitlah

dia ini pulang ada aja yang sobek. Kemudian kita arahkan ke
bulutangkis. Tapi ternyata wah iyo ki yo cocok tenan neng
bulutangkis, kalau bulutangkis mainnya sendendiri kalau sepak
bola itu kan harus rombongan. Sepak bola orangnyayalarkalau

bulu tangkis enggak gitu.. jadikan ini itu sekolah bulutangkis dari
margajaya sampai smp. Terus masuk pembina ini malah ada event
event khusus untuk Dm, untuk armadak seperti Dm, tambah
semangat |l agi.o (3 Juli 2015 di
Berikut pernyatan Dm yang mendukung pernyataan diatas dalam

wawancara:

Apertamanya sepak bola soalnya
Papa dipindah ke bulutangkis. Sering diikutkan lomba jadi senang

b

ur

aku

bisa dapat wuvango (18 Agustus 2015,

Keputusan orang tua Dm untuk menyalurkan energi Dm yang
berlebih di kegiatan olah raga telah menghantarkan Dm menjadi atlet
yang berbakat. Selain tersalurkan energi yang berlebih dalam diri Dm,
Dm merasa senang karena mendapatkan uang dari kejuaraanhya. Ha

ini memberikan kepuasan pada diri Dm hingga akhirnya Dm menjadi
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senang dan bersemangat untuk terus melatih dirinya untuk menjadi
juara.

Awalnya Dm bertanding dalam pertandingan umum. Setelah
masuk SLB Dm bertanding dalam pertandingan khusus untuk anak
berkebutuan khusus. Pertandingan khusus anak berkebutuhan khusus
ini membawa Dm pada kemenangan yang terus menerus hingga
akhirnya Dm mewakili Indonesia dalam aja8gecial Olympic (SO)

di Los Angeles, UAS dan memperoleh 3 mendali emas. Keyakianan
orang tuadan usaha orang tua mencari sekolah yang nyaman untuk
anak dan sesuai dengan kemampuan anak dapat membuat anak lebih
optimal dalam mengambangkan potensi yang ada dalam dirinya.

Orang tua menggali bakat anak dengan melihat kecenderungan
anak suka di bidan apa, dan mengembangkannya dengan
menyalurkan kecenderungan tersebut melalui kegiatan yang positif
dan mendukung bakat tersebut terasah. Selain itu kegiatan yang
posistif akan mendorong anak untuk mengembangkan potensi di
dalam dirinya.

b. Dukungan orang tdalam perlombaan
Data mengenai dukungan orang tua hasil penelitian ini telah
diuraikan dalam hasil reduksi data wawancara dan observasi yang tersaji
pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7 DisplayData Dukungan Orang Tua Dalam Perlombaan

Fokus Aspek Data Teknik
Dukungan | Dukungan |1. Subyek Pj menghadiri perlombaan d Wawancara
orang tua | emosional pertunjukan, memberikan pujian, memberik
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semangat.
Subyek ED  menghadiri perlombaa
memberikan  pujian, memotivasi an
berprestasi dan berkarya, menonjolk
kelebhan anak.
Subyek  Me  menghadiri perlombaa
memberikan  pujian, memotivasi  an
berprestasi dan berkarya, menonjolk
kelebihan anak, memberikan semangat.

dalam
perlombaan 2.
3.
Dukungan |1.
instrumental
2.
3.

Subyek Pj menyediakan fasilitas latih
dirumah, melatih anak menayi memberikan
pemahaman tentang menang dan kalah.

Subyek ED memberikan penjelasan tentq
perlombaan, memberikan pemahaman kep
anak tentang menang dan kalah, membg
anak mencari solusi.
Subyek Me memberikan latihan di rumg
memberikan pemahaman padaak tentang
kalah dan menang, memberikan penjela
tentag latihan akan dijalani oleh anak, menj

stamina anak.

Wawancara,
observasi

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilacak lebih lanjut tentang

dukungan orang tua dalam perlombaan sebagai berikut:

a) Dukungan Emosional

Pada kasus Kk, ibu Kk selalu menghadiri perlombaan dan

pertunjukan Kk kecuali diluar kota. Pj memberikan pujian kepada

anaknya sebelum tampil karena sebelum tampil

Kk selalu

mencemaskan penampilannya. Pj memberikan semangat Kk untuk

tampl yang tebaik. Berikut pernyataan Pj dalam wawancara:

AYa pokoknya kamu seka
diluwesin. Bagus udah bagus pasti nanti Kk bisa tampil bagus.
Tapi nanti kalau sudah mau pengumuman baru aku bilang enggak
papa ya kalau Kah, menang kalah itu biasa. Jadi diawal itu
dibagusbagusin soalnya Kk ini kalau mau tampil dia selalu cemas
karena dia perfeksionis kalau mau tampil jadi semua harus
diyakinkan kalau semua sudah bagus kalau enggak bisa pusing

sayao

Pernyataan

(1 JulR) 2015 di

rang

r umah

tampi l

tersebut didukung oleh pernyataan Kk dalam

wawancara berikut;
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~

n

lya mama suka kasi h semamampat ,
juga

.0 (di SLB Pembina)

Kehadiran dan pujian yang diberikan kepada anak membuat Kk
merasa nyaman dan percaya dialam menghadapi perlombaan.
Memahami kecemasan dan kondisi mental anak sebelum perlombaan
dan mencoba untuk menenangkan anak sebelum tampil memberikan
rasa keyakinan pada diri anak untuk tampil yang terbaik.

Pada kasus ED, Selama ini ED selalu mendampilagi hadir
dalam perlombaan yang diikuti oleh Bk. ED mengantar Bk ke lokasi
lomba, setelah mendapatkan tempat untuk duduk dan sudah melukis
ED baru meninggalkan lokasi lomba karena Bk dalam berlomba
membutuhkan konsentrasi penuh. Tapi ketika di Bogor dan d
Makassar Ed tidak dapat menemani karena sudah ada guru
pendampingnya. ED selalu memotivasi Bk untuk selalu berkarya dan
berprestasi, selalu bilang ke Bk bahwa Bk harus mampu berdiri
sendiri dengan karyanya. ED selalu memotivasi Bk denganrkktda
seperitmeskipun Bk anak tunarungu Bk pasti bisa. ED selalu berusaha
dengan berbagai macam cara untuk menunjukan kelebihan yang
dimiliki oleh anaknya untuk menyempurnakan kekurangannya dengan
terus mendukung Bk dalam berkarya. Berikut pernyataan ED dalam

wawancaa.:

S

er

AYa nggak ada, mungkin karna saya

hanya beri kata kata motivasi meskipun Bk anak tunarungu Bk
pasti bisa mungkin karna dia sudah terbiasa kali, dari lomba ke
lomba jadi PD nya sudah terbangun dengan sendiri, jadinya
sampai sekang pun dia mesti dia satu satunya anak tunarungu
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ditengah tengah anak nor mal enggak
rumah ED)

Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Bk dalam
wawancara berikut:

Ameski pun saya tunarungu t aNoi saya
3 Kasihan)

Kehadiran dan pujian yang diberikan kepada anak membuat Bk
merasa nyaman dan percaya diri dalam menghadapi perlombaan. Bk
pun memiliki sikap optimis dengan perlombaan yang dia hadapi.

Pada Kasus Dm, Setiap kali pertandingan dilaksanakanidi
orang tua Dm selalu mengantar Dm dan memberikan dukungan
dengan merespon kepada Dm setiap kali berhasil memperoleh poin.
Ibu Dm selalu memposisikan dirinya berhadapan dengan Dm ketika
pertandingan berlangsung. Respon isyarat yang diberikan oleh ibu Dm
memberikan rasa nyaman pada Dm karena Dm tidak nyaman
mendengar teriakan semangat yang diberikan penonton kepadanya.
Kehadiran dan pujian yang diberikan kepada anak membuat Dm
merasa nyaman dan percaya diri dalam menghadapi perlombaan.
Kesigapan orang tudalam memberikan respon membuat ank merasa
orang tuanya memperhatikan sehingga anak menjadi lebih percaya
diri. Berikut pernyataan Me dalam wawancara:

filya kalau dia mau ambil bola dia selalu melihat saya, dia saya

giniin (ibu mengancungkan 2 jempol tamgga) jadi kalau pindah

saya ya ikut pindah, walaupun jauh dia masih nengiok masih liat

saya kalau bagus dia saya giniin (ibu mengancungkan 2 jempol

tangannya) kalau jelek sayaginiin (ibu menyilangkan tangannya
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b)

membentuk X dan menggerakkan tangan sepadadada) iya

tahu dia jadi lau habis smash masuk langsung dia tak beginiin (ibu

mengancungkan 2 jempol tangannya) dia kalau bagus dia langsu

liat saya tapi kalau dia smash tidak masuk dia tidak melihat saya

takut salah dia ituo (3 juli 2015

Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan dari Dm. Berikut
pernyataannya dalam wawancara:

Afenggak papa, suka 1| i hat mama Kkasi
2015 di SLB Pembina)

Dukungan emosional yang ditunjukan oleh orang tua kepada anak
dalam menghadapi gembaan dapat membuat anak merasa nyaman,
tenang, percaya diri dan bersikap optimis.

Dukungan instrumental

Pada kasus Kk, di rumah terdapausic playeruntuk latihan
menari dan mendengarkan musik. Namun untuk pakanake up,
perlengkapan yandigunakan untuk pentas dan perlombaan semuanya
disediakan oleh sekolah. Ibu Kk dan ibu guru saling berkerjasama
mempersiapkan Kk menghadapi perlombaan tari dengan melatih tari
Kk dirumah. Berikut pernyataan Pj dalam wawancara:

ADul u wakt u pako selala ki dia, lalo gubuaya

ngasih CDnya buat latihan di rumah. Ya aku latih dia di rumah

karena aku ikut latihannya jadi sedikit tahulah gerakannya dia ini,
kalau ada yang salah dibenerin apalagi anak kayak dia inikan

powernya itu Je20l§dirkmahB@ng. 0 (1

Pernyataan diatas didukung oleh pernyataan guru tari Kk. Berikut

pernyataannya dalam wawancara:

Asaya bawakan kaset i bunya unt uk
Agustus 2015, di SLB Pembina Yogyakarta)
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Kolaborasi antara orang tua dan gakan menunjang performa
anak dalam menghadapi perlombaan karena terdapat kontrol ketika di
rumah dan di sekolah sehingga anak menjadi lebih terlatih dan
percaya diri.

Kk selalu merasa cemas akan penampilannya di depan panggung
meskipun ia telah mempersi@gn diri dengan baik. Kk selalu
bertanya pada ibunya tentang penampilannya dan ibunya selalu
memuji penampilan Kk sebelum pentas agar Kk menjadi lebih
percaya diri. Namun, setelah tampil ibu Kk memberikan pemahaman
kepada Kk tentang kekalahan agar Kk mémikesiapan dalam
menerima kekalahan. Kehadiran dan pujian yang diberikan kepada
anak membuat Kk merasa nyaman dan percaya diri dalam
menghadapi perlombaan.

Pada kasus ED, dalam mempersiapkan perlombaan orang tua Bk
selalu memberikan pemahaman tentangmate lukisan yang
diperlombaan. Bk melukis dengan imajinasinya oleh karena itu
informasi dan pemahaman tentang suatu hal sangat dibutuhkan
olehnya dalam membuat imajinasi dan memberikan saran tentang
lukisannya. Orang tua Bk juga selalu membantu Bk, mendoerik
memahamkan kepada orang lain ketika Bk berpidato atau presentasi
dengan membagikarhandout ataupun makalah agar orang lain

memahami apa yang disampaikan oleh Bk. Dukungan langsung dari
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orang tua dalam membantu anak menghadapi perlombaan dapat
memberikanenergi kepada anak untuk memberikan yang terbaik
sehingga anak berjuang dengan bersungguigguh dalam meraih
kejuaraan.
Ketika Bk menghadapi kekalahan, Bk merasa sedih. Orang tua Bk
menghibur Bk dengan memberikan apa yang diinginkan oleh Bk.
Mereka memérikan pemahaman kepada Bk tentang kekalahan.
Orang tua Bk juga memberikan saran kepada Bk untuk memfoto
lukisan yang menang dan mempelajari lukisan tersebut lalu meminta
Bk untuk menggambar kembali dengan teknik yang berbeda. Mereka
juga memberikan masukakepada Bk bahwa lukisannya haruslah
berbeda karena terkadang juri memilih lukisan yang unik. Berikut
pernyataan ED dalam wawancara:
Asaya mendampi ngi di akatadmativass aya be
meskipun Bk anak tunarungu tapi Bk pasti bisa. Mungkin karena
terbiasa dari lomba ke lomba jadi percaya dirinya sudah
terbangun dengan sendirinya. Jadi meskipun dia jadi anak
tunrungu sendirian dia tidak masal :
Berikut pernyataan Bk tentang kekalahan dalam wawancara:
Akal au s a y bhamduldah asayg ber&yukur dan terus
bel aj ar , kal au saya kalah saya aka
Mei 2015, di SMK N 3 Kasihan)
Saran dan masukan yang diberikan oleh orang tua kepada anak
tentang memperbaiki kesalahan akan membuat anak mengevaluasi

dirinya dan belajar dari kesalahannya. Sehingga anak dapat menerima

kekalahan dan mau terus belajar dan terus berjuang.
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Pada kasus Dm, Ibu Dm selalu memberikan pemahaman kepada
Dm tentang segala persiapan dan latihan yang akan dijalani oleh Dm
dalam menghadapi pertandingan. Orang tua Dm menjaga stamina Dm
dengan menjaga pola makan dan istirahat Dm karena dalam
pertandingandibutuhkan persiapan mental dan kondisi yang prima.
Orang tua Dm dalam hal ini berkolaborasi dengan pelatih dan sekolah
Dm.

Dm memiliki rasa tidak percaya diri ketika ia dihadapkan dengan
temanteman dirumahnya yang bersekolah di sekolah negeri favorit di
kota Yogyakarta. Ibu Dm memberikan semangat dan motivasi kepada
Dm bahwa orang sukses itu bukan hanya dari bidang pelajaran tapi
juga bisa dari bidang lain seperti olah raga dan seni tari contohnya Kk
yang sukses dalam bidang menari. Orang tua Dm selatberikan
pemahaman kepada Dm tntang kondisinya dan memberikan motivasi
serta pujian kepada Dm sehingga Dm merasa percaya diri dan
memiliki energi untuk mengembangkan potensi dirinya dan semangat
untuk terus berprestasi. Berikut pernyataan Me dalam wawaanca

fjadi saya harus jelaskan karena dia harus persiapan untuk
bulutngkis, sesama teman itu harus berbagi, dulu dimas ikut
sekarang gantian temenya yang ikut, dan ternyata dia mengerti, di
kesempatan jambore berikutnya Dm bilang mama aku nggak ikut
jambore bi ar temenku bisa ikuto (3

Jul

Al tu awal pertama dia | omba i tuka

selalu bisa menang, terus ikut lomba menang, terus pernah juga

lomba hampir menang dia tp jadinya kalah, dia sedih, terus saya

peluk dia, saya itang Dm tidak papa kalah, besok latihan lagi,

latihan yang banyak nanti kalau kamu pinter nanti kamu akan
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menang terus, terus dia semangat latian. Cuma itu, sekarang

kalah nggak papa, dia itu kan pas kalah itu kan hampir menang

jadi dia menyesal gitu kukisa kalah dan semua anak anak yang

seperti itu memang kalau | omba kal

Juli 2015 di rumah Me).

Berikut pernyataan Dm yang mendukung pernyataan diatas dalam
wawancara:

Asedi h tapi har us terus b&r |l ati h
Agustus 2015, di SLB Pembina)

Me dalam menghadapi perlombaan anak perlu diberi pemahaman
mengenai menang dan kalah. Me memberikan pengertian kepada Dm
mengenai kekalahan ketika Dm kalah dalam pertandingannya. Hal itu
dilakukan Me untuk mengembalikan semgat Dm berlomba. Selain
itu Me juga memberikan pengertian kepada Dm untuk memberikan
kesempatan kepada temmmannya untuk bisa mengikuti
pertandingan dan kegiatan perwakilan sekolah.

Dukungan instrumental yang diberikan oleh orang tua kepada anak
dapatmemberikan energi dan kepercayaan diri dan motivasi untuk
terus mengembangkan bakatnya serta menunjang anak untuk

mengeksplor potensi dalam dirinya.

B. Pembahasan
Penerimaan dan dukungan orang tua berpengaruh terhadap harga
diri anak berkebutuhan khusus. Harga diri yang dimiliki anak akan

berpengaruh terhadap dorongan untuk berprestasi. Penerimaan dan
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dukungan dari orang tua dapat memberikan energi kepada anak untuk
mempelajari dan mencoba hal baru, membuat anak berkebutuhan khusus
lebih berusaha meningkatkan setiap kemampuan yang dimiliki, sehingga
memiliki dorongan untuk berprestasi dengan keterampilan hidup yang
dimiliki.

Pengasuhan terhadap anak berkebutuhanukhsedikit berbeda
dengan pengasuhan anak normal pada umumnya meskipun pada dasarnya
sama. Hal ini dikarenakan kebutuhan perkembangan yang dimiliki anak
berkebutuhan khusus membutuhkan perlakuan khusus sesuai dengan
berkebutuhannya. Perlakuan khusus inmbaetuhkan kejelian orang tua
dalam mengenali potensi anak, karena kebanyakan anak yang istimewa
ini memiliki kemampuan yang sulit untuk dikenali sebab orang tua lebih
berfokus pada kekhususan pada anak sehingga banyak orang tua yang
kurang memberikan pestian pada kemampuan yang dapat anak lakukan.

Dalam penelitian ini pengasuhan pada anak berkebutuhan khusus
yang memiliki prestasi memiliki pola perlakuan spesifik yang dominan
dari orang tua mereka dalam proses mendewasakan, penanaman karakter
positif, mengajarkan keterampilan, dan dorongan kepada anak untuk
berprestasi dan mampu bertahan hidup dengan baik. Pola perilaku spesifik
yang dominan dari orang tua kepada anak berkebutuhan khusus yang
berprestasi ini ditinjau dari segi penerimaan dan dukungam duan Hal

ini dikarenakan  penerimaan dan dukungan dari orang tua akan
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meningkatkan harga diri anak sehingga anak memiliki dorongan untuk
berprestasi dengan keterampilan yang ia miliki.
a. Penerimaan Orang Tua

Pendekatastage theorynenjabarkan bahwa oramiga mengalami
berbagai tahap reaksi setelah mengetahui anak mereka memiliki
kebutuhan khusus (Mangunsong, 2014:163). Tahapan reaksi
penerimaan pada subyek Pj dan Dm lebih komplek jika dibandingkan
dengan subyek ED karena subyek Pj dan Dm tidak segera talenige
kebutuhan khusus yang disandang oleh anaknya sehingga tidak ada
kesiapan untuk menghadapi keadaan anak dengan kondisi yang
berbeda. Subyek Pj, Dm, dan ED mengalami perasaan sedih, marah,
shock menolak, cemas, merasa paling bertanggung jawab. Meskipu
pada akhirnya dapat menerima kondisi anak.

Kondisi yang dialami oleh subyek penelitian setelah mengetahui
kondisi anak sejalan dengan hasil penelitian Blancer. Blancer (1984,
dalam Heward 2003, dalam Wiwin Hendriani 2006) telah melakukan
sebuah penelita yang menghasilkan temuan adanya 3 tahap
penyesuaian yang secara umum ditunjukan para orang tua yang menjadi
subyek penelitiannya, yaitu:

nl. Tahap saat orang tua mengal an

shock, ketidakpercayaan, dan pengingkaran terhadap &ondi

anak. 2. Tahap ketika rasa tidak percaya dan pengingkaran yang
terjadi diikuti oleh perasaaiperasaan dan perilaku negatif seperti
marah, menyesal, menyalahkan dir sendiri, malu, depresi, rendah

diri, menolak kehadiran anak atau menjadi overprotecti8e.
Tahap terakhir pada saat orang tua telah mencapai suatu
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kesadaran terhadap situasi yang dihadapi, serta bersedia untuk
meneri ma kondisi anak yang berbeda

Terkait dengan krisis emosional yang dialami oleh orang tua
setelah mengetahui bahwa anak memihlambatan perkembangan.
Konsultasi dengan berbagai ahli dapat menjadi sebuah solusi yang
dapat membantu orang tua menghadapi maassa krisis emosional.
Konsultasi dengan psikolog atau konselor akan memberikan konseling
yang dibutuhkan oleh orang tua agaang tua dapat bersikap positif
dalam menerima kondisi tersebut. Konselor dapat memberikan
bimbingan dan konseling orang tua secara kelompok dapat dilakukan
melalui parental support groupmaupun secara individual melalui
konseling individu.

Bimbingan pibadisosial bagi orang tua yang memiliki anak
berkebutuhan khusus akan membantu orang tua menghadapi tahapan
reaksi yang berkaitan dengan permasalahan pribadi dan hubungan
dengan orang lain. Bimbingan pribastisial akan membantu orang tua
orang tua mertftadapi proses penerimaan yang dialami.

Selain itu, berkonsultasi dengan berbagai ahli dapat membantu
orang tua mengenali dan memahami kebuttkebutuhan anak agar
dapat memberikan bantuan yang sesuai. Sehingga anak dapat
berkembang secara maksimal. Yhagjaltano dan Sedey (1998, dalam
Lucker & Seald 2007, dalam Mangunsong 2014) dalam penelitiannya

menghasilkan data yang mengungkapkan bahwa:
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Al denti fikasi di ni d-anak tunarungur ven s i

dan penengaran kurang merupakan komponen Kritikari
kesuksesan dalam perkembangan bahasa dan melek huruf. Jalur
pendidikan formal (sekolah) merupakan satu upaya yang banyak
dilakukan untuk membantu anrakak tunarungu. Namun agar
pendidikan itu berhasil, maka kerjasama dengan orang tua,

penangananyanger i nt egrasi dan pel ayanan

Hasil peneliti diatas menunjukan bahwa pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus akan berhasil jika terjadi kerjasama antara sekolah
dengan orang tua, penanganan yang terintegrasi dan pelayanan yang
profesiondoleh karena itu berkonsultasi dan berkerjasama dengan
dengan berbagai alhi dalam menangani anak dapat membantu orang tua
memberikan bantuan yang sesuai bagi anak dan membuat pendidikan
berhasil.

Hurlock (1987:204) menjelaskan bahwa penerimaan orang tua
ditandai oleh perhatian besar dan kasih sayang pada anak. ED, Pj dan
Me menunjukan perhatian dan kasih sayang mereka kepada anak
dengan mendiskusikan anak mereka, konsultasi dengan berbagai ahli,
menyekolahkan di sekolah yang nyaman, mempersiapkan maza dep
anak dengan pekerjaan yang bisa dilakukan disesuaikan dengan kondisi,
kemampuan, bakat dan minat anak.

Dedi (2013:67) berpendapat bahwa,

fiOrang tua yang berfikiran positif, keadaan ini akan diterimanya

dengan hati yang tulus dan berserah diri pada TuhBengan

segala kekuatan dan pengorbanannya orang tua akan berupaya
untuk menyiapkan masa depannya, diawali dengan menerima

keadaan anaknya, konsultasi dengan berbagai abhli,
menyekolahkan disekolah yang yang nyaman mempersiapkan masa
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depan anak dengan pafaan yang bisa dilakukan disesuaikan
dengan kondi si kemampuan bakat dan

Orang tua yang menerima, akan memperhatian perkembangan
kemampuan anak dan memperhitungkan minat anak. Seperti halnya
dengan ketiga subyek mengupayakan yang tennatikk anak mereka
diawali dengan menerima keadaan anaknya dan menuntut anak sesuai
dengan kemampuannya serta menunjukan perhatian dan kasih sayang
kepada anak.

Menerima dan menuntut anak sesuai kemampuannya menunjukan
salah satu ciri dari gaya pengasuhatoritatif. Gaya pengasuhan
otoritatif ditunjukan oleh ketiga subyek melalui bagaimana ketiga
subyek tersebut mempersiapkan pendidikan dan karir anak yang sesuai
dengan kemampuan, bakat dan minat anak.

Gaya pengasuhan otoritatif akan membentuk anak untuk
melakukan hal yang diterima oleh lingkungannya dan oleh karena itu
anak akan menerima penghargaan dan pujian. Penghargaan dan pujian
adalah kebutuhan dasar individu untuk tumbuh berkembangang dengan
sehat. Sunarti (2004:118) menyebutkan bahwa anak yaasguhdi
dengan gaya ini akan mengembangkan sikap tanggung jawab, percaya
terhadap kemampuan diri, rasa percaya diri, kontrol emosi, menggali
wawasan dan kematang kepribadian.

Pj, ED dan Me mengasuh anak mereka dengan gaya otoritatif yang

lebih dominan. Kk, B dan Dm merupakan anak yang memiliki
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kepercayaan diri, memiliki rasa tanggung jawab, dan selalu ingin
belajar mengembangkan potensi dirinya. Hal ini ditunjukan dengan
berbagai prestasi yang telah mereka raih dan kerja keras mereka dalam
berlatih menghadapperlombaan. Lestari (2012:50) menyebutkan
bahwa anak dengan orang taoritatif akan cenderung periang,
memiliki rasa tanggung jawab sosial, percaya diri, berorientasi prestasi,
dan lebih kooperatif. Hal ini sejalan pula dengan berbagai hasil
penelitianyang menunjukan kaitan positif gagéoritatif dan prestasi
akademik hasil penelitian Steinberg dkk tahun 1992, penyesuaian emosi
yang sehat hasil penelitian Sartaj dan Aslam tahun 2010, dan
mendorong kompetensi hasil penelitian Baumrind tahun 1992 (Lesta
2012:50).

Selain itu, kontrol dan tuntutan dalam gaya pengaswotantatif
yang ditunjukan oleh Pj, ED dan Me telah mendorong anak untuk mau
berusaha untuk hidup mandiri. Hal ini ditunjukan dengan kemampuan
anak untuk membeli barang yang mereka inamkiengan uang hasil
perlombaan. Demikian pula halnya penelitian Baumrind (1996, dalam
Lestari, 2012:57) yang menyebutkan bahwa kontrol yaagtatif akan
mendorong anak untuk mampu bersosialisasi dengan baik, punya
inisiatif, dan mandiri.

Dimensi kehangtan yang dibentuk oleh orang tua Kk, Bk dan Dm
menunjukan adanya penerimaan dari orang tua mereka yang dibentuk

melalui usapan lembut, pujian, pelukan, penghargaan dan cium.
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Ungkapan perasaan dari orang tua tersebut memberikan pengalaman
dicintai pada arla

Teori dimensi kehangatan tentang penerimaan dan penolakan
orang tua dari Rohner, menyebutkan bahwa anak yang merasa diterima
oleh orang tua akan memiliki ketergantungan yang rendah, memiliki
perasaan aman dan emosional yang sehat. Lestari (2012:18)
meryebutkan bahwa rasa aman terhadap lingkungannya dan orang lain
dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada anak. Rasa aman juga akan
mendorong anak untuk berani melakukan explorasi yang bermanfaat
bagi perkembangan kompetensi.

Sejalan dengan teori di atas ihasenelitian Sadiah (2009:iv)
menyatakan bahwa penerimaan orang tua memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap aktualisasi diri anak.

Pemberian pujian, mengatakan -hal yang menyenangkan dan
pemberian penghargaan kepada anak dapat menumbuhkarargsa h
diri. Mulyadi (1997 dalam Nashori, 2011:23) menyebutkan bahwa anak
yang memiliki harga diri yang positif akan mengembangkan konsep diri
yang positif. Konsep diri yang positif akan mengembangkan postensi
secara maksimal. Potensi yang dikembangkan setaksimal akan
mendorong anak untuk berprestasi.

b. Dukungan Orang Tua Dalam Perlombaan
Dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada anak dalam

perlombaan yang dihadapi oleh anak ditunjukan oleh ketiga subyek
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dengan memberikan dukungan emosional dengg@a menghadiri
perlombaan anak, memberikan pujian, semangat, dan motivasi.
Dukungan emosional lebih menekankan pada empati yang ditunjukan
oleh orang tua. Orang tua yang mampu menunjukan empati kepada
anak merupakan ciri orang tua yang memiliki gaya peugan pelatih
emosi.

Dukungan instrumental yang diberikan kepada anak berupa
bantuan langsung, membantu anak mencari solusi, dan memberikan
penjelasan dan pemahaman kepada anak tentang kemenangan dan
kekalahan serta memberikan nasehat kepada anak unlalki se
percaya diri dan mandiri.

Dukungan emosional dan dukungan instrumental yang diberikan
oleh orang tua terhadap anak merupakan salah satu ciri dari gaya
orang tua yang pelatih emosi. Orang tua yang pelatih emosi akan
menghargai emosi anak, mendengaréaaek, berempati kepada anak
dengan katkata yang menyejukan, menawarkan petunjuk tentang
mengatur emosi, mengajarkan ungkapan emosi yang dapat diterima
serta mengajarkan keterampilan untuk menyelesaikan masalah. Hal ini
ditunjukan oleh ketiga subyek dalamimmemberikan nasehat dan
motivasi kepada anak saat menghadapi perlombaan dan saat anak
mengalami kekalahan. Penelitan Wong (2008, dalam Lestari
2012:61) menemukan bahwa keterlibatan orang tua berdampak pada

regulasi diri dan prestasi akademik remaja. Hitatan orang tua
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memberikan dampak terhadap Kk, Bk dan Dm untuk terus memacu
dirinya menjadi juara dengan menjaga latihan dan stamina.

Dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada anak akan
memberikan rasa percaya diri untuk lebih berusaha dan mehabba
hal baru yang berkaitan dengan keterampilan hidup dan akhirnya
dapat berprestasi. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Heward
(2003, dalam Hendriani 2012) bahwa penerimaan dan dukungan orang
tua dan anggota keluarga akan memberikan kepercay#am dai
anak berkebutuhan khusus untuk lebih berusaha dan menceiba hal
baru dan akhirnya dapat berprestasi.

Pada diri Bk, Kk dan Dm mereka berusaha untuk meraih
kejuaraan dan berbagai kegiatan serta beberapa hobi yang mereka
miliki. Pernyataan diatasejalan dengan hasil penelitian Wong (2008,
dalam Lestari 2012:61) menyebutkan bahwa dukungan orang tua
berdampak positif pada pencapaian prestasi

Hal diatas dikuatkan pula oleh hasil Penelitian Felson dan
Zielinski (1989, dalam Lestari, 2012:60) yangatelmembuktikan
bahwa dukungan orang tua berkaitan positif dengan harga diri.
Dukungan yang diberikan oleh subyek Pj, ED dan Me menunjukan
ketanggapan mereka akan kebutuhan anak. Dukungan yang diberikan
memberikan rasa diterima dan diakui sebagai individbingga
menumbuhkan harga diri pada diri anak, kepuasan hidup dan pencapai

prestasi.
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C. Temuan Penelitian
Selain penerimaan dan dukungan orang tua kepada anak
berkebutuhan khusus yang berprestasi, peneliti menemukan hasil temuan
penelitian lain dalam pengln ini. Hasil temuan penelitian tersebut
adalah permasalah yang dihadapi oleh ketiga subyek. Ketiga subyek dalam
penelitian ini merasa paling bertanggungjawab akan kondisi anak.
1. Subyek PJ
Subyek PJ merasa paling bertanggung jawab akan kondisi Kk. Hal
ini disebabkan oleh hasil pemeriksaan yang menyatakan bahwa Kk
terkena virus tokso. Virus inilah yang diduga menyebabkan Kk
menyandang tunagrahita ringan. PJ menduga virus tersebut
menyerangnya karena kecintaannya terhadap kucing membuat PJ
sering kontak deragn kucing meskipun dalam keadaan hamil. Padahal
pada masa kehamilan tubuh rentan terhadap virus. Oleh karena kondisi
itu, PJ merasa paling bertanggung jawab akan kondisi Kk. Hal ini
ditunjukan dengan ketegaran dan keberanian PJ dalam menghadapi
ketidakperayaan dan penolakan keluarga akan kondisi Kk.
2. Subyek Me
Subyek Me merasa paling bertanggung jawab akan kondisi Dm.
Ketidaktahuan Me akan penyebab tunagrahita yang disandang oleh
anaknya sempat membuat Me tidak percaya dan menolak kondisi anak.

Namun, setelh mencoba mengingat masasa pertumbuhan Dm
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